100 DIALOG TAREKAT TIJANIAH

Soal 01
Apakah arti dan maksud tarekat itu ?
Jawab;
Arti harfiahnya tarekat itu ialah jalan. Adapun menurut esensinya
ialah;
\3}:\_}5 \39\3:‘. 33@};1 J,q\'j‘yi U\f@;lb 13.}:\;5 \39135 ilagial) i_at.u;\
(4071 sl 95) 28l s
A Me n j a thdl yanghddatang baik yang zhahir maupun batin dan
melaksanakan perintah Allah SWT sekkiat at ny a o .

Adapun tarekat dalam pengertian yang lebih khusus ialah
AMALAN yang bertujuan untuk membersiak hati dari sifasifat
tercela.

Soal 02
Di Indonesia ada berapa tarekat yang termasuk dalam tarekat
mudt ababarah ?
Jawab;
Menurut dalam hadist Rasulullah SAW
A8k e al A8k plie A AN e Cila 3 b ()
(1-8471 le i) A3l Jas Y1 4T lea daall 31y
A Bahwasanya dalam syariatku ada

istigamah mengamalkgsalahsatup y a maka i a masuk
Menurut Jambéiah Ahli Tar edbat M
tarekat yang diakui kemubtabar ann
didalamnya.
Soal 03

Apakah perbedaan tarekat dan tasawuf itu ?.

Jawab;
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Tasawuf adalah sebuah nama yang didalamnya ada mengandung
tiga komponen penting ilmu keagamaan, yditlSyariat 2. Tarekat.
3. Hakikat Ketiganya adalah satu paket yang tidak terpisahkan.
Seperti yang disinyalir olelSyekh Aminul Kurdidalam katanya
berikut ini;
Ay W' ylal ASEally leiliael 48y el 5 e 423 0l
(-4097T lall y5¥) o gl ole
ASyariat itu i barat pohon, tare
buahnya. ltulah yang dinamakan il
Soal 04
Apakah boleh belajar ilmu hakikat sebelum belajar ilmu syariat
dan tarekat?.
Jawab;
Imam Malik dengan tegas mencegah orargng yang belajar
ilmu hakikat tanpa belajar ilmu syariat dan tarekat lebih dahulu. Setiap
orang yang sali{ or ang y an g atrkepada Allahwejib 6 r i f
mengamalkan tiga macam ilmu tersebut.
a2’y AN o3 i gl Oe 3LAYD Bib WL XY
(407-1 el o) el 2] (Rl
ATi dak boleh tidak bagi orang
itu menghimpunkan / mengamalkan ilmu yang tiga mmda, dan
jangan sampali mel al ai kan sal ah sa:
Soal 05
Ada diantaranya yang melarang bertarekat karena berbagai
alasan. Bagaimana menurut anda ?.
Jawab;
Misi dan fungsi tarekat itu sangat bagus, antara lain adalah
untuk menghilangkan penyapenyaki batin yang bersarang dalam
hati manusia sepemjub, ria, sombong takabbutan lairlain. Syekh
Ubaidah Sangiti memandang sangat penting mempelajari dan
mengamalkan ilmu tarekat seperti dalam penegasannya berikut;
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o3 (3 zsDAN ) BAAT 1aa A1 A%, Bl e LK 0 olad
Giobll G oty A3 alloly Llad A pale gl culilal)
Giaall ) aslall 8 QUS Gl Tada ol 03 i 4ndly z3ad)

( 1057 Jassl)
AMaka telah di mal umi bahwa set.i
syekh yang dapat menunjukkan padanya agar terlepas dari penyakit
kebatinan (tersebut ) itu, maka orang itu dalam maksiat kepada Allah
SWT dan kepada Rashla karena ia tidak bisa membimbing /
membersihkan dirinya / hatinya tanpa bimbingan syekh tarekat
sekalipun ia hafal ri buan kitab k
Jelasnya belajar tarekat itu tidak berdampak negatif apapun
terhadap yang mempelajari dan mengamalkannya sepedaeny
orang selama ini. Firman Allah dalam surat al-FA3j
2o e G L a8l s Ly
A Dan Dia (Al | -&adhtids&kwienjadikan untuks e k a
kamu dalam agama sesuatu kesempit.
Soal 06
A Berapakah usia seseorang dibo
Jawab;
Jika melihat dari fungsi ilmtarekat itu dan ia adalah salah satu
dari tiga elemen penting ilmu keagamaan yang disebut dengan ilmu
tasawuf tadi, maka tidak ada penetapan pasti usia berapa orang harus
belajar tarekat itu. Kecuali apabila ada pertimbangan lain dari syekh
mursyidnya.
Soal 07
Tapi dalam kitab Kifayatul Atgiya h&l7 disebutkan bahwa
wali-wali terdahulu itu tidak masuk tarekat (dulu) sebelum tabahhur
(luas) dalam masalah ilmu figih. Bagaimana menurut anda ?

Jawab;
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Sikap dan akhlak mereka itu benar sekali dan patutidileh
generasi kita sekarang. Namun dalam hal kewajiban mempelajari ilmu
figih itu terbagi dua bagian;

1. limu figih wajib ainiah(wajib individu).

2.1 1 mu fi gi h (wapbjyang gugur dpabdai sadah

dilaksanakan oleh yang lainnya).

A. llmu figih ainiah ialah ilmu figih yang wajib dipelajari
oleh setiap individu seperti pelajaran wudhu, solat,
puasa, zakat dan wajib ainiah lainnya.

B. Ilmuf i qi h idah flnaud/ang gugur kewajibannya
apabila sudah dilaksanakan oleh orang lain, seperti
fardhu kifayah, inu qgadhi , i I mu fal aki
lainnya.

Adapun bagi calon pengamal tarekat itu baginya cukup dengan
menguasai poin pertan(figih ainiah) ditambah dengan poin kedua
(figih kifaiah) seperlunya, sesudah itu ia sudah diperbolehkan
mempelajari ilmu teekat.

Soal 08

Apakah dasar / dalil tarekat itu sama, dan tarekat manakah
yang terafdhal ?.

Jawab;

Dasar semua tarekat itu sama, Yy
Al Hadist Nabi SAW. Dan terbentuknya tarekat itu tidak terlepas dari
kedua dalil tersebuteperti katalbnu Arabydalam kitab Kasyful

Hijab;
A Sa 53 Sl 16K GBI
A Semua tarekat i1 tu atas petunj
Adapun tarekat yang terafdhal adalah tarekat yang diamalkan
dengan istigamah oleh pengikutnya.
Soal 09
Jka tarekat i1 tu bersumber dari Y
RasuiNya, untuk apa tarekat sebanyak itu ?.

Jawab;
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Bermacammacam tarekat yang ada dipaukaan bumi ini
menunjukkan keluasan rahmat Allah SWT kepada hamalnabaNya
agar mereka leluasa memiliarekat yang mana yang akan menjadi
amalan rutinnya. Sebagai perumpamaan, taftekekat itu ibarat
dahandahan dari sebatang pohon yang rindang yang sangat besar,
sedang para pengamalnya itu ibarat rantarging dan dawdaunnya
yang lebat, semuanyeersumber kepada satu pohon saja.

Soal 10

Kabarnya tarekat Tijaniah itu tidak boleh digabung dengan

tarekat yang lain. Apakah benar demikian ?.
Jawab;

Memang benar demikian. Alasan ketidak bolehan tersebut
berdasarkan dari pendapat para ulama pula. Benkuakan saya
kutipkan perkataan mereka}; ; ‘
sy 51k &l Uil of Jad O e sUad) Smind g

(487 ST 3 5) aaly Ak plall (il (aiisy LS

ATel ah mantap diantara ul ama ba
seseorang itu ia hanya menykkan dirinya dengan seorang syekh
(tarekat) saja, seperti ia menyibukkan dirinya dalam menuntut ilmu
dengan seorang syekh [/ guru sajabo

Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakanSyekh
Abd Wahab Adapm KabraydAnvwamli Qudsiahhal 43
sebagai berikut;

Gl skl b 3 e el Al LT AT 0K Al e

Oldeaal AR
A Barang siapa yang gurunya tid
) ia meserikatkan tarekatlan orang yang menserikatkan itu syekhnya
adal ah syaitano.

Oleh karena itulah maka ikhwan ikhwat tarekat Tijaniah itu
tidak menggabungkan tarekat (Tijaniah) ini dengan tarekat lain agar
lebih terfokus (istigamah) perhatiannya dengan amaliah yang sudah
diterimanya dari syekh yang mentalkinnya.

Soal 11
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Bagaimana kku ada yang mengamalkan beberapa tarekat
dalam lima waktu salat. Misalnya waktu salat dhuhur tarekat A,
waktu salat asar tarekat B, dan seterusnya. Apakah cara seperti itu
dibolehkan ?.

Jawab;

Semua tarekat itu ada aturan dalam kitabnya masasing.

Dan umumnya waktu untuk pengamaliahan tarekat itu sesudah salat
subuh dan sesudah salat asar, kalau ada yang berinisiatif untuk
merobahnya diluar dari waktu yang ditetapkan berarti ia sudah
menyalahi peraturan yang ada.

Soal 12

Tapi boleh sajakan nmgamalkan ampat madzhab figih dalam
pelaksanaan salat lima waktu. Apakah hal ini tidak mungkin dalam
tarekat ?.

Jawab;

Dalam bab tasyri é dibolehkan b
ampat madzhab dalam pelaksanaan salat lima waktu, namun tidak
demikian dengan takat (Tijaniah), karena dalam bab tarekat kita
dianjurkan untuk istigamah pada salah satu tarekat saja, hal inilah
yang pernah diisyaratkan oleh arif billah dalam untaian kata mutiara

mereka;
Aal S call e 1A AlEy)

A | sti gebmah baiuk ldari seri bu ka

Kenapa dianjurkan untuk istigamah ?. Karena setiap tarekat itu
ada caraara yang berbeda antara tarekat yang satu dengan tarekat
yang lain, apabila dipaksakan untuk mengamaliahkan beberapa tarekat
sekaligus, maka akibata akan timbul perasaan lebih mudah tarekat
A daripada tarekat B. Akhirnya timbul pembandingembandingan
antar tarekat, yang menyebabkan ia tidak bertarekat k#agang
dengan tarekat yang ada padanya. Priflsidgung)seperti ini sudah
digambarkaroleh Allah dalam surat An Nisa 143

V3 IV Ve LI Y Gl i (i
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A Mer ek a dal a magukantard gaamq demilkaag u
(iman atau kafir); tidak masuk kepada golongan ini (oramgng
beriman) dan tidak (pula) kepadpo | ongan i tu (orang

Oleh karena itu syekh dan tarekat yang tunggal lebih baik untuk
membimbing rohaniah seseorang menuju hadhrat Allah dari pada
menggandakan tarekat tapi tidak teramalkan. Kata Syekh Abd Wahab
Asy Syaobrani;

DY CHREE AL a0 daly xRy OF ails e

(437 Agmeill ) Y1) Gallal) a2l G5 i
A Dan dar i pada keadaan mur i d
(berguru) kecuali kepada syekh yang satu (syekhkaareyang
tunggal). Maka janganlah bagi murid itu dua syekh. Karena
dibinanya / landasannya tarekat (ahli sufi) itu atas tauhid yang
i khl aso.

Kata Asy Syaobrani l agi ;

KNS AN PRI IR  EVEA RS g R
(43 Al ) g3¥Y) 31,0l 34T Gl

AKetahuil ah bahwasanya tidak b
kecuali hanya satu syekh (tarekat) saja, karena yang demikian itu
| ebi h membantu dalam bertarekato.

Mengingat beberapa alasan itulah makavanikhwat tarekat
Tijaniah itu tidak menggabungkan / menggandakan tarekat ini dengan
tarekat yang lainnya. Oleh karenanya jika ada yang ingin
mengamalkan tarekat Tajaniah maka ia harus dengan tulus ikhlas dan
dengan segala hormat untuk meninggalkarek&tr yang pernah

diamalkannya sebelumnya.
SEKEDAR INFORMASI

Syekh Abd Wahab Asy AA-aAdwaalnQudsighmintidakr ang Kk
semasa dengan Syekh Ahmad Attijani. Syekh AbD
Sedangkan Syekh Ahmad Attijani latéhun 1150 H. Jadi jarak antara kedua tokoh ini
sekitar 177 tahun. Tapi banyak sekali persamparsamaan dalilnya antara kitab An Warul
Qudsiah dengan kitakitab tarekat Tijaniah, terutama mengenai masalah pelarangan ziarah
dan larangan penggabung taik

Soal 13
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Diantara sekian banyak tarekat itu, sepengetahuan saya tarekat
Tijaniah tergolong baru, bahkan ceritanya tarekat ini dijjazahkan
oleh Rasulullah(yang sudah wafatkepada Syekh Ahmad Attijani
(yang masih hidupBagaimana pendapat anda tentamgsalah ini ?.

Jawab;

Dalam kitabkitab tarekat Tijaniah diceritakan bahw&yekh
Ahmad Attijani berjumpa dengan Rasulullah dalam keadaan tidak
tidur, dan dalam perjumpaan itu pulalah Rasulullah mengijazahkan
(serangkaian amaliah yang kemudian dinamakamgde) tarekat
Tijaniah kepadanya pada tahun 1196 H, dan agenda pertemuan ini
dinamakan dengan peristiva FATHUL AKBAR. Dalam pada itu pula
Rasulullah bersabda;

S sl e OIS Y B e (e AL 03 230
Vs Gim b e dlla e Cily 4 ey s i (Lt

(-1 517 Gilaall sl n) Baalan 3 S8 Y5 7 sa

Lazimi olehmu tarekaini dengan tidak berkhalwat dan tidak
menjauh dari manusia, sehingga engkau memperoleh makam yang
dijanjikan kepadamu, dan engkau seperti biasa tanpa kesempitan dan
tanpa banyak bermujahadaho.

Soal 14

Tapi bukankah pertemuan itu sesudah Rasulullah watat, d
apakah ucapan Rasulullah (yang sudah wafat) itu bisa dijadikan dalil
atau hujjah untuk menetapkan suatu ketetapan ?.

Jawab;

Pertanyaan serupa pernah pula ditanyakan oleh Sayyid Ali
Harazim kepad&yekh Ahmad Attijanjawab beliau; Khabar / hadist
dari Rasulullah sesudah beliau wafat itu sama saja dengan khabar /
hadi st semasa beliau masi h Rl dup.
Artinya ucapan dari Rasulullah itu tetap dianggap sebagai hadist
sekalipun beliau sudah wafat.

Karena tidak ada keterangannga menyatakan kenabiannya
dicabut dengan sebab kewafatannya itu.
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Soal 15

Dalam ilmu ushul hadist, hadist yang hanya diriwayatkan oleh
satu orang perawi disebut dengan hadist garib. Lalu apakah dengan
status kegaribannya itu bisa untuk menetapkan suatietapan ?.

Jawab;

Pertemuan antara keduany&yekh Ahmad Attijani dengan
Rasulullah)adalah pertemuan khusus yang jarang terjadi pada ummat
beliau yang lainnya. Kekhususan itulah yang menjadi nilai tambah
bagi status kegariban hadist tersebut. Hal iniktgydiisyaratkan oleh
Syekh Ahmad Attjai al am ki tab Jawaihli r ul Ma

Ualal] slaly 18 sl alad) "Y1 Lsis
A Dan tinggallah | agi perkara
sampai kan kepada yang khusus pul a

Jadi menurut hemat kami, pertemuan khusus ini mengisyaratkan
kekhususan dan menyampaikan-hal yang bersifat khusus pula.
Namun perlu diketahui bahwa pertemuan tersebut tentunya tidak
merobah apapa yang sudah menjadi ketentuan yang sudah ada.

o aall il il Wy dhaa gL B8 Y LI )
L8 0l Caay (&5 A1 el AL sl

A Karena bahwasanya wal. it u
syariat yang baru, hanyasanya ia membawa faham yang baru (yang
di ambi | dar i) kitab Al Qor dan da

seseorang e bel umny ao.

Saya faham perasaan anda dalam masalah pertemuan dua alam
ini. Yang jelas untuk lebih memahami tentang pertemuan dua alam ini
kita menengok sejarah peristiwa
Muhammad SAW yang mana ketika itu beliau bertemu dengjdars
banyak arwah para Nababi dan Rasulasul. Bahkan ketika itu nabi
Musa sempat mengusulkan pengurangan jumlah 50 waktu salat hingga
akhirnya menjadi lima waktu saja. Usul nabi Musa ini diterima oleh
Rasulullah, padahal Nabi Musa sudah wafat seki@nisr tahun
sebelum lahirnya Rasulullah SAW. Sekiranya pertemuan dua alam ini
tidak diterima atau tidak diakui kebenarannya maka tentu ummat
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islam sekarang melaksanakan salat 50 waktu dalam sehari semalam.
Peristiwa ini menunjukkan bahwa bisa saja terjagdiumgan antara
alam barzakh dengan alam dunia ini, karena waktu, jarak, dan tempat
tidak menghalangi pertemuan mereka, Jkira seperti itulah
pertemuan yang terjadi antar&yekh Ahmad Attijanidengan
Rasulullah SAW. Dan mungkin inilah yang dikehendakanasabda
Rasulullah;
(-1-72-G5ad) 9i€) slally  abeS ige 3k e )
(=)

A Sesungguhnya il muku sesudah w

hi dupo.
Soal 16

Sepengetahuan saya dalam tarekat Tijaniah itu seperti ada
ketegasan dalam peamaliahannya, seperti apabila ketinggalan
membaca wiridannya maka ikhwédwat itu diwajibkan untuk
mengqadhad wiridan tersebut, apa

Jawab;

Benar apa yang anda ketahui itu, dalam tarekat Tijaniah
kedudukanwirid lazim pagidanwirid lazim sore maupunwazdifah
yaumiahdanh ai | al a h s o adalahBebagai nazan imsilaht
kepada Allah SWT, maka oleh karena itu pelaksanaannya naik
menjadi wajib dan apabila ketinggalan maka wajib gadha. Rasulullah
SAW bersabda;

Adnaing M8 Bl aary O D3 ey Andatld Bl aadey O D3
(-417 calsia))

AOrang yang bernazar unt uk men
menunai kanny a, dan orang yang ber
ia tidak wajibmennai kanyao.

Demikian pula halnya dengan pengamaliahan wiridan tarekat
Tijaniah yang hukum pembacaannya dihukumkan sebagai nazar
kepada Allah SWT. Ikhwan dan ikhwat tarekat Tijaniah yang sudah
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mendapatkan talkin dari syekhnya ia wajib menunaikannya hingga
kahir hayatnya.

Hi k mat di owaji bokannya wiridan
antara lain ialah agar supaya nilai tambah dari amdjiatala)
sunnat menjadjpahala)wajib.

Kita sebagai ummat islam berupaya untuk mencontoh prilaku
Rasulullah SAW yang mana ibaldibadah yang disunnahkgkepada
ummatnya)maka untuk pribadi Rasulullah hukumnya wajib. Jadi
pewajiban pembacaaan wiridan tarekat Tijaniah itu semata
adalah karena mengikut sunnah Rasulullah yang mana beliau
mewajibkan semua ibadah yang sunnat kigitinya.

Soal 17
Tapi tidakkah dApewajibando itu n
sementara pada tarekat lain tidak ada ketegasan seperti itu ?.
Jawab;

Justru pewajiban inilah yang akan menjadikan ikhkamvat
itu aktif dan istigamah dengan tugasnya selakurid tarekat, jika
tidak demikian, maka tentu lama kelamaan ikhwan itu akan semakin
lengah dengan tugasnya, dan akhirnya ia meninggalkan samasekali
kewajibannya itu dan keluarlah ia dari rangkaian sanad syekhnya dan
hilang pulalah madadiah dari syekhnk@pada dirinya. Kat&yekh
Abd Wahab Asy Syadrany
g2 ool Al A ysYT 408 (e L) aalad & 0 4dls (s
gg\jj &2 458 Lk )-U é}n'j 8220 i) J=a 23 &u X Ol AANS
(-70-Agm8l ) 31 ) 3 yall lga Sy 3D
oDan diantara (adab) murid itu
kebosarannya untuk membaca wiridan yang diperintahkan oleh
syekhnya, karena tiapap syekh itu (sungguh) telah Allah jadikan
madadiahnya (limpahannya) dan rahasianya dan rahasia tarekatnya
tuada pada wiridan yang ia perintal
Pewajiban seperti ini sebenarnya adalah bentuk pendidikan
kepada murid tarekat itu untuk menghilangkan difzgandan malas
pada diri mereka dan terbiasanya mereka dengan nuansa ibadah. Itulah
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hikmah dari pewajiban itu. Sebagai contoh, seandainya salat lima
waktu itu hukumnya sunnat, sebagaimana sunnat rawatib, maka orang
akan meninggalkan salat wajib itu sebagaimana orang meninggalkan

sunnat rawatib karenhosanat a u mal as. Rasul ul I ¢
berlindung kepada Allah dari pada si@isandan malas.
Soal 18

Mungkin ada yang menunda keinginannya untuk menjadi
ikhwan aktif karena merasa tidak mampu memenuhi persyaratan /
ketentuan itu ?.

Jawab;
Dari sinilah letak persoalannya, dan disini pulabu&tinya
kebenaran petuah orang terdahalll a k k e n a | maka tak

‘}ﬁﬁ.; \A ;\J.c un\fm

A Manusia it-apmewywasghtidphk i a Kk

Manusia itu sering memandang sebelah mata terhadap terhadap
apaapa yang tidak diketahuinya. @wlainya ia sadar besarnya
fadhilat istigfar, salawatdan zikir, tentu ia tidak enggan bertarekat,
dan seandainya ia mau memfokuskan perhatiannya kepada tarekat
(Tijaniah) ini yang materi wiridannya disusunkan oleh Rasulullah
maka insya Allah ia akan salalrindu untuk mengamalkannya.
Tersebut dalam kitabh a w a h i ruill228-a 6 any
A.alc ) jm Au\ dj*{) PR L_MJ LS"S‘ 2 \.@._u:._i J\SJ‘}?\ a.JAj

Cnalidl) (e dlla (e 8] ety 5l g aTs
A D a n-zikir (wkridan) ini materinya adalah susunan dari

Rasulullah SAW, ah beliau memerintahkan kepadanyaSyekh
Ahmad Attijanj untuk mentalkinkan zikizikir (tersebut) itu kepada
orangor ang yang muslim yang mengingi

Jadi menurut hemat saya, adanya beragam tanggapggapan
terhadap tarekat Tijanial{dan syaratsyartnya) itu dikarenakan
kurangnya informasi yang ia terima sehingga salah menilai terhadap
keberadaan tarekat ini atau minimal ia kurang tertarik mengamalkan
tarekat Tijaniah.

Soal 19
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Tapi bolehkan kalau mengamalkan istigfar, salawat dan zikir
(saja) seklipun tanpa masuk tarekat ?.
Jawab;
Tentu saja boleh, Allah SWT akan mengganjar hahdraba
Nya yang rajln beribadah. Firman Allah dalam surat Al Maidah 9

e.\.b;;);ja)sueelut;ﬂmj\ Volac g ghal Ca00) J) 3y
Sal 20

Kalau demikian, apa gerangan yang membedakan antara
amaliah (istigfar, salawat dan zikirpiasa, dengan amaliah tarekat
yang materinya juga sama ?.

Jawab;

Sekilas nampak sama. Akan tetapi pada tarekat ituSge&h
Mursyid yang membimbingalam berarmliah yang dilengkapi dengan
silsilah dari guru ke guru hingga sampai kepada Rasulullah SAW,
itulah perbedaanya, dan disini pula peran aktifnya syekh mursyid itu.

Gy Jiay 40 (lad e a8 ) (i Jaal ) 000
(-1-23 CLUM) QLEE\ 4y Glad [ed () Te
ASyekh yang wasil (maodori fat y a
Allah SWT dimuka bumi ini, maka barang siapang bergantung

kepadanya akan sampai pula. Adapun syekh yang tidak wasil siapa
yang bergantung kepadanya akan terputus.

Soal 21
Apakah dalam tarekat Tijaniah begitu pula ketentuannya ?.

Jawab;

Benar, dalam tarekat Tijaniah orang yang mentalkin iselit
dengan mugaddam atau syekh tarekat. Dan mugaddam itu disamping
wajib mendapat izin untuk mentalkin, wajib pula ia mengetahui /
memiliki sanad yang tersambung hingga Rasulullah SAW. Kalau
kedua ketentuan wajib ini tidak dimilikinya maka wiridannyaakid
boleh diterima maupun diamalkan.
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Soal 22

Bisa dijelaskan bagaimana kreteria mugaddam tarekat Tijaniah
itu?.

Jawab;

Kreteria mugaddam itu diterangkan dalam kitab Rimah hal 102
1 oleh Sayyid Umar Al Futi antara lain sebagai berikut ;

CMJ ) JASH &gl e Y &a Sa 7l }&13;6;1 (WA

3\3@ c;):u QN8 Lldiay Ausd G yekliy Alic (48 dkle

Cajlaall il SNa ZoAN sa Akl adildad Ll
ClEl) a3gs il A e 3aTs ) YT A

A Maka adapun yang dapat di amb
tidak lain kecuali dari (mugaddam) yang mewarisi kesempurnaan,
yang kuat ilmunya, kuat akalnya, bersih pribadinya, bemmasétnya,
terdepan pola fikirnya, bagus kepintarannya, dapat menguasai hawa
naf sunya, penuh dadanya dengan [
memancar dadanya dengan pancaran sirriah (rahasia keilmuan), dan
ia mengambil dari syekh yang mewarisi sgdattere b ut o .

Yang tidak kalah pentingnya ialah ia mampu menjaga sifat
MURUOGAH bai k di hadapan Rabbynya,
makhluk Allah lainnya.

Murudah ini termasuk dalam kate

Soal 23

Seandainya syekh / mugaddam tarekat tidak ada, kkmng

apakah yang harus ditempuh oleh seseorang yang ingin wasil itu?.
Jawab;

Menurut keterangan yang saya kutip dalam kitabayatul
Atgiyahal 48 sebagai berikut;

’é&ﬁ\" 358 1309 ¢ HISAYT (e AAXE 4a ol 1 33 Wl A%

Ay ddle A Ta L e 83,5l A0 HISAYE A Al

O ARl bl Galalll el gk 80y la e e (odl
3yl RN Elgal a4 30 KA
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A Apabil a syekh / mugaddam t
sebai knya murid itu Ahanya@angnenga
tidak dalam bentuk tarekaf)ang madét sur dari Nabi
dari yang lainnya, dan amalan itu sudah terwakiliengan
mengamalkan WIRDUL LATHIF dari wali qutub-Aaddad. Karena
zikir-zikir yang terdapat dalam bacaan Wirdul Lathif itu adalah
penghulumacaama cam zi kir yang madéstur o.

Akan tetapi apabila syekh tarekat itu sudah bersedia untuk
membimbing kita, maka dhal bagi kita untuk mengikutinya dan
mengamalkan tarekat yang dibawanya sebagai amalan yang
dilazimkan.

Dan mencari syekh yang mursyid itu hukumrwajib ainiah
bagi seseorang sebagaimana keterangan berikut ini;

5 Al AT e 4ndd (ell83 N Jile (8 e Ciags

oA "l A Gl Slaley Sale ATl ULl

Yy o sl iy SN A3l 18 maald Mally clgielly ol a7slill
(-1-93 zla_ll) (ond 3 AsllAy

Waijib atas orang yang akil balig ittmembersihkan dirinya dari
pengaruh buruk hawa nafsunya, dan pengaruh syaithan yang
menyesatkannya, agar ia bersegeman t u k me nit gangi s
mu r s yyang oluas ilmu pengetahuan agamanya, yang dapat
mengenali keaibakeaiban kecelaan dirinya (hatinya), lagi pula
dapat memberi nasehatsehat keagamaan, maka kepadanyalah
dipertemukan pimpinan (pokglokok keagamaan), dan ikuti
perintahnya dan janganlah menyalahinya padatiapp ap sesuat u

Soal 24

Ada diantarnya yang berpendapat, kalau sudah memahami atau
mempelajari ilmu hakikat atau ilmu martabat tujuh (martabatut
tanzzul), maka ia tidak perlu lagi mempelajari atau mengamalkan
ilmu tarekat, apakah memang demikian ?.

Jawab;
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Saya rasa pendapat itu tidak benar. Sebab, dalam ilmu tasawuf
itu ada tiga tingkatan yang wajib ditempuh oleh orang yang salik itu.
Tingkatan tersebut ialah;

1. limul Yakin. = |Imu hakikat
2. Ainul Yakin. = [|Imu tarekat
3. Haqqul Yakin. = limu figih

Menurut Syekh Abd Samad Palembang dalam kitabnya
Siarussalikinhal 2664 disebutkannya sebagai berikut;

Orang yang hanya mempelajari ilmu hakikat saja, ia hanya
sampai pada tingkatan ILMUL YAKIN.

Adapun orang yang melengkapingangan mempelajari dan
mengamalkan ilmu TAREKAT maka orang itu sampai pada tingkatan
AINUL YAKIN dan HAQQUL YAKIN

Ketiga macam komponen ilmu itu dinamakan dengan ilmu
tasawuf.

Soal 25
Namun saya pernah menemukan sebuah hadist Rasulullah SAW
yang maksudna i | mu maodr i f at I tou yang

dengjan iimeilmu lainnya, hadist tersebvut ialah; ‘
T G&laall ) J—\S) YT (ad 688 5353‘ DAV A A3 jaa 33;3\ Jy

(-1-88
AAwaWwa l il mu i1 tu yaitu il mu mabéd
keakhiran il mu itu pada tafwidhul

Jawab;

Pendapat tersebut tidak seplenya benar, mengedepankan ilmu
hakikat dengan mengabaikan ilmu tarekat dan ilmu syariat adalah
suatu pemahaman yang fatal, berkembangnya pemahaman ilmu
seperti ini akan memudarkankan sekian banyak-ilmu keagamaan.

Syekh Abd Karim dalam kitabnyfnsanul Kamil beliau mengutip
hadi st Rasulull ah SAW yang i nt.i C
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ilmu hakikat( i | mu ma 6dan ifma tasalvdf(ienh adabiah
yang digambarkan dalam kalimat khaufamjalah satu paket yang
tidak terpisahkan dengan bagian ilmanyg lainnya. Hadist tersebut;
A8y il 282 Ul alug ade A Lo A Jguy JI8
A 8A

A Aku palail ad kepadarAllah datpaling takut
kepadaNy a o .

Dalam hadist tersebut ada kalimat palmg 0 r dar lalimat
paling takutyang menjadi satu dalam sebuah hadist.

Pengertian kedua kalimat tersebut adalah sebagaimana
diterangkan dalam tabel dibawah ini;

Tabel 1
No | Kalimat Simbul dari Kesimpulan
lImu hakikat dan ilmu
1 |Maér i f| llmuhakikat syariat adalah saty
pakeé yang  tidak
2 | Khaufan limu syariat terpisahkan.

Gambaran madna hadist tersebut
paling maobdrifat kepada Al Il ah n &
kepada Allah, itu sebagai gambaran bahwa ilmu hakikat dan ilmu
syariat itu mergdi satu bagian yang tidak terpisahkan, artinya kalau
orang belajar ilmu hakikat maka ia wajib melengkapinya dengan ilmu
syariat. Namun kenyataan yang terjadi dilapangan ialah semakin tahu
i I mu maodrifat semakin berani
mengentengkanya. Tidak itu saja, mereka beranggapan ilmu tarekat
itu tidak perlu apabila sudah sampai kepada ilmu hakikat.

Soal 26
Minta alasan tambahan tentang tidak bolehnya tarekat Tijaniah
digabung dengan tarekat lain ?.
Jawab;
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Seorang murid tarekat itu dituntuuntuk memfokoskan
perhatiannya hanya dengan satu syekh yang diikutinya dan satu
tarekat yang diamalkannya.

Dan dia dilarang keluar dari pintu hadhrat syekhnya. Hal ini
senada dengan pendapat dari Syekh Musthafa Balkekh tarekat
khalwatiah) Katanya;
asl o Bl ¢ ALY 4ds Ly ) e Gy ea
55 sl de Loyl ST 1387y ¢ i) B ysla saaLEL Jle 3 A

(-3-47 CSIadl s ) (DA A8 e & )

i Di a ganhaq diveajibkan atas murid itu ialah ia harus
menambatkan hatinya (hanya) dengan (satu) gu(kalimat guru,
mufrad) Madnanya I al ah bahwasanya
memandang rupa syekh / gurunya (sebagai rabithah). Karena ini
adalah syarat yang paling aina menurut para ahli sufi. Dan (cara)
ini dapat mewari skan madérifat yan.

Hal senada diungkapkan pula ol&yekh Abd Wahab Asy
Sy a 6 dalm kitabnya Anwarul Qudsiah hal 200, katanya;
oaldie) 475y AL YTy &I pe 4l Ja ) ol 43 (e

@
.

Ol ¢ 4338 Gl e 9) 2030 2304 aiea Jaa (a3 & G
Qlang ¥ ¢ Ads adle Aalad] a3 G Adie o001 7 elaldl b dai:

é.}l;’;;aﬁ\ (e Ulu 1;335\ IS gl g addosa) g V) (add 'y 0 il

A Dan diantara keadaan (adabi al
menambat kan hatinya k e panddrinys y e kK h
kepadanya, dan menyakini bahwasanya Allah SWT itu menjadikan
semua madadiah itu tidak keluar melainkan dari pintu hadhrat
syekhnya (pula). Dan bahwasanya syekhnya itu adalah mazdhar
(kenampakan ) yang Allah tentukan akan dia untuk melimpahkan
(limpahan) kepadanurid-nya dartsyekhnya, dan tidak hasil
baginya madadiah dan limpahan kecuali dengan perantaraan
syekhnya sekalipun dunia ini dipe
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Pertalian yang erat antara murid tarekat dengan guru atau
syekhnya wajib dijag dan dipelihara, dan murid itu wajib selalu
waspada dan tetap menjaga hubungan rohaniah ini dengan tidak
membagi perhatiannya kepada yang (syekh) lain apalagraoiiza
menggabungkan tarekatnya, sekalipun diluar dari pengawasan mata
zhahirnya, Syekh YusuAn- Nabhany mengingatkan musidurid
tarekat dalam kitabnya sebagai berikut;
st )Y o o M 45 5L Lelady Cldsl A L3l 20 3

(-1 567-1 ;l.ﬂj:(\ Q\A\)S cA\;)

Bahwasanya syekh murabfsyekh pembimbingfu ada waktu
waktu tertentu untuk mentawajjufmengontrol) muridnya secara
albam arwaho.

Bayangkan, seandainya murid itu melakukan-Hsdl yang
dianggap menodai kesetiaannya kepada syekhnya, atau dia berani
melampaui kebijakan syekhnya dengan menggabungkan beberapa
tarekat, atau dia melakukan sesuatu yang tidak dalam perintah
syekmya padahal ia tidak sadar bahwa syekhnya sedang
mengontrolnya secara alam arwah, tidakkah perbuatan ini termasuk
melecehkan kebijakakebijakan dari syekhnya ?.

A S0 9 0N el Al 0 L

(2007 Aamill L) 5391)
A Dan syekh kamu tidak memerin
murid) kecuali yang (memang) diperintahk@hu han mu ke padarr

Soal 27

Tapi apalh boleh ikhwankhwat tarekat Tijaniah itu
mengamalkan wiridamviridan yang lain seperti salawat Burdah,
salawat Dalaail, atau sejenisnya ?.

Jawab;
Tentu saja bol eh, apal agi -yang
syi bar i s | a(mmtuk hkhwarkhevat uaeekai Tijaniah)

apabila wiridan atau zikir itu mengharuskan mereka masuk kedalam
tarekat merekamnaka hal ini dilarangSyekh Ahmad Attijartierpesan;
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Ay LTy HISYT (e )i e 8 b Tl ) Bl

Y Gn G B A e OIS L Y) Sl L AT
(-2-1831 Slaall alsa) A LA 38 2g38 s 8 J5AA

A Ketahuil ah bahwsanya-tiaplkpa me mt

yang engkau kehendaki dari ziaikir, dan asmeasma, atau ayat

ayat , adtoabua dyoabnag engkawu i1 nginkan,
wirian itu mengharuskan kamu masuk kedalam tarekat kaemeaka
yang demi kian i1itu tidak aku izink
Soal 28
Mengenai pelarangan ziarah itu bagaimana ?.
Jawab;

Sebenarnya bukan melarang ziarah tetapi mengatur ziarah bagi
ikhwanikhwat tarekat Tijaniah, sehubungan dengan masalah ini saya
kutipkan lagi keteraran dari kitabAl Anwarul Qudsiathal 194, kata
Syekh Abd Wahjab Asy Syadrany

4335 0 ) enl) ALl e 3aT DT Y O il Ba
Do OB 4300 plinial ST be Hlghell OIS Ty U jad S 1ag s

Sy 53 )41 K6 ¥ 0l s B0

ADan diantara keadaan (adabi ah)

menziarahi seseorang dari sye&pekh pada masanya kecuali dengan
izin dari syekhnya,(baik izin secara teraAgrangan atau secara
sindiran), walaupun yang diziarahi itu termasuk sahabat dari
syekhnya sendiri. Karena syarat murid tarekat itu bahwa jangan ada

syekh | ain kecual. syekh yang tun

Hukum ziarah dilihat dari motif ziarah itu sendiri, seperti

keterangan dalam tabel berikut ini;
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Tabel 2

No Masalah Motif ziarah Hukum Kode Dalil
1 Ziarah Meminta pada Haram A
kuburan
2 Ziarah Mengingat mati Sunnah B
. Mendoobaka
3 Ziarah Kepada ahlul kubur Sunnah ¢
4 Ziarah Tabarruk Boleh ~atau D
sunnah
. N Boleh /
5 Ziarah Tadall uk Waijib E
Dilarang
6 Ziarah Tadall uk pagl ikhwan F
ikhwat
Tijaniah

Keterangan Dalil;
A. Ziarah seperti ini haransebagaimana keterangan Surat Al
Qashash ayat 88,
DATAY) A pe 28 Y
A Jangan kamu sembah disamping
tuhan apapun yang | aino.
Ziarah seperti ini tentu saja haram karena ia meminta
bukan kepada Allah tetapi kepada yang lain selain Allah
yaitu seperti minta kekuburanl dl

B. Ziarah seperti ini sunnagebagaimana keterangan hadist dari
Abi Hurairah, yang berbunyi;
S Ledld pial) 155075 ¢ plag ddde dl) oo ) Jgus ) e
(prloa JIB LS i) cogall
A Ziarahlah kalian kekuburan k
mergi ngat akan pada kematiano.
C. Ziarah seperti ini hukumnya jugasunhaa r ena mendo 0
bagi ahlu Kkubur, seperti doé
melalui kuburan muslimin;
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T Olegll) d3le)) P81y WA ) Tyday gl Jaf Kile ALY
(-1 200
D. Keterangan dalam kitdhya Al Gazalyhal 4904-
ooy olgeyly KRN ALl e aRii el 3l
S Y1 g "l S Y Calliall i
A Zi arah Kkuburajumiahy kanaruntikkh s ec

a
mengi ngat kan (pada kemati an) d
menziarahi kubur orangrang yang saleh Kkarena

Atabarruko (mengambi l berkat) s
E.Zi ar ah t a 6 @dblurukinarjnasadad goin ini
seperti ada hubungan pargg ang an, dadwah, p

lain-lain sesuai dengan anjuran syariat, sebagaimana
keterangan berikut ini;
a1y 4s (ofilld (5201 ) 1788

Dan Dbertagwalah kepada Allah yang dengan

(mempergunakan) narfdya kamu saling meminta satu

samalain,dagpel i haral ah hubungan sil a

Tadall uk sepert.i yang di maksud

dilarang bagi ikhwankhwat tarekat Tijaniah.

F.Ziarah taodal ltnkdad dlu&knisaelmpert.
ikhwarrikhwat tarekat Tijaniah sekalipun mereka bukan
dalam keadaan ziarah apalagi jika dalam kedaan ziarah,
karena bisa menggangu atau bahkan meskan sinyal
madadiah dari syekh mursyidnya, dan ia dianggap murid
yang berpaling kepada yang C
syekhnya, kat® y e k h Abd Wahab Asy Sya

A 53331 038 e e 433 451 Ol o ¥ XA (IS 130,
(194 7 dsndll /¥ ) \a3a _5ad) &lld 3231 238 (4

i Apabila murid (tarekat) It u t
baginya dari yangdinnya, maka ia telah mengangkat yang lain itu
sebagai syekhnyao.

Ditegaskannya lagi;
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i di (e 40 bi’ dxg 8aaly albal 4aME (e :).}ST (i
OlsVI) A ) 8 ANG Ve ST ALAIN @l e 436 L IS
(2017 &gl

A Bar ang $darpalipgdariysgekhgyasebentarsaja,
sesudah ia berkhidmat selama 70 tahun misalnya, makasg@ntar
itu bisa menghilangkan lebih banyak dari nilai kekhidmatanmu
selama 70 tahun tadio.

Jelaswya ziarah seperti pada no 1, 4,dan 6 dilarang bagi ikhwan
ikhwat tarekat Tijaniah, sedangkan ziarah untuk no 2, 3, dan 5 ia
wajib konfirmasi kepada syekh pembimbingnya.

Kenapa ziarah seperti yang dimaksud pada no poin 2,3,dan 5 ini
wajib konfirmasi kepadayekh pembimbingnya ?, karena;

1. Murid itu masih dalam bimbingan syekh mursyidnya.

2. Karena murid itu dituntut untuk beradab kepada syekhnya.

3. Arwah yang diziarahi itarwah syekh tarekat atau wali
wali) baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal bisa
merimbulkan pengaruh terhadap penziarah itu sendiri,
sebagaimana tersebut dalam tafsir Ibnu Kastir ketika
menafsirkan surat Azzumar ayat 29 berikut ini;

A el DA s (Uit 1% 438 9IA7) Sl S0l (i
Ol ¥ 3 T o Kol S s U

A Al l ah membuat per umplakmaan (yz:

(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang

berserikat yang dalam perselisihan daeorang budak

yang menjadi milik penuh dari seseordagi-laki (saja):

Adakah kedua budak itu sama halnya ?. Segala puji bagi

Al'l ah, tapi kebanyakan mereka t

Menurut tafsir Ibnu Kastir, tafsir ayat tersebut sebagai berikut;
Osadaa ¥ Ao eeSlida, L e i) G eia

ol Ml SRy " sl SR ied) GG L5 Gysé il Cef
5 Sal d8LeyY LLallS Gl AT el
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A Ma k s ud n ysaling tankenmremakkizrhadap seseorang
hamba yang menserikatkan mereka itu, dan seorang budak yang
sese mat atau i khlas hanya dimil ki o

Tarik menarik disini adalah tarik menarik secara rohaniah,
adanya tarik menarik (rohaniah) ini bisa merancukan tatanan
madadiah dari syekh kepada muridnya. ltulah antara lain alasan
ikhwarrikhwat tarekatT i j ani ah 1 tu tidak ziar
(beradab) kepada syekhnya zhahir dan batin.

Tapi perlu dicatat bahwa ikhwakhwat tarekat Tijaniah itu
bukan anti ziarah, dan bukan pula mengabaikan anjuran / manfaat dari
ziarah itu sendiri.

Ditambahkan lagblehSy e k h Abd WahadbhlamAsy S
kitab Al anwarul QudsialHal 194, katanya;
Iy ey el VG 2 5h B (e B 2SS

pgaea oy agile sk san

A Ada ber apamubd(targkatkpngruseki karena
mereka melakukan ziarah,yang kemudian akhirnya mereka
memisahkan diri dari syekhnya dan bahkan jadilah mereka seperti
terdinding kepada syekhnya dan ke

Menurut Ibnu Araby banyak muriemurid (tarekat) itu yang
rusak hubunganya dengan syekhnya kerena ziarah. Sebab mereka
mendua hati dengan yang lain. Itulah yang diingatkan $jetkh Abd
Wa h ab As ydal&yAawamlZuodgiamya hal 192

AL (e Voa] PRARE o Fimall i 185 () 8

A Hindarilah menserikatkan keci
syekh yang | ain dar.i para masyaoda
Hal i tou senada dengan i4AyangQor 0 :

mencegah seseang untuk mendua hati;
4¥sn b ol e JADN B U L
A Allah SWT sekalkali tidak menjadikan bagi seseorang dua
buah hati dalam rongganyado.
Menurut tafsir al Qurthuby madn

I 8 o)) laih plalEie) aeingy Sxalld

Ze
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A Madnanya yaitu tidak ber hi mpu
dalam hatinyao.

Sebagaimana dia tidak menggabung beberapa tarekat, dan
sebagaimana dia tidak menghimpun beberapa syekh tarekat yang
berbeda.

Soal 29

Mohon diperjelas mengenai nama tarekat Tijaniah dan
pembawanya.

Jawab;

Nama tarekat Tijaniah itu ada lima buah nama, lengkapnya
sebagai berikut;

i) A3ual) dhasl iy Aidasl Ayl A3ad 45k
(98 Ls'.’\'.')l‘

A. DinamakanTijaniah karena dinisbahkan pada sebuah tempat
yang ada di kota Tijanah Fez Maroko.

B. DinamakanAhmadiahkarena dinisbahkan kepada pembawa
tarekat ini yang bernama Ahmad bin Muhammad Attijani
dari Fez Maroko.

C. DinamakanMuhammadiahkarena suswan wiridan tarekat
ini berasal dari susunannya Rasulullah SAW.

) 63.14 A Jgyalm iy uﬂ\ A \@.m.a JlSa‘y Y

Ol e Al U KD gaislh 57 ef\“,g\,ﬂc
AMat er i wi ri dan tarekat (Tijan
dari Rasulullah untukya (Syekh Ahmad Attijani) dan
diperintahkan kepadanya untuk mentalkinkan wiridan ini
kepada muslimin yang mengingink
Karena susunannya berasal dari Rasulullah itulah maka
tarekat ini dinamai pula dengan tarekat
MUHAMMADIAH (sebagai kenan$§genangan hhwa
tarekat ini berasal dari Muhammad Rasulullatgyekh
Yusuf Annabhany mengakui ketertarikannya dengan
tarekat ini karena tercantumnya kalimduhammadiah)
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ini dalam dalam rangkaian nama tarekat Tijaniah.
Katanya,
adle & o Yoalsll v (3ladl ALalll oda O ¥ 1 Ay
(-4-470 Asileaid) de panall ) gl Eimjad 1] Ly
A De mi Al | ah, seandainya | afazc
betadal |l uk / beashuldhydgaeh denga
ni scaya aku tidak mengi kutinyao
D. Dinamakan Ibrahimiah karena sistem pengamaliahannya
yang ringan dan mudah dengan waktu yang relatif singkat.
E. Dinamakan Hanifiah karena setiap ikhwan tarekat ini
ditekankan agar selalu mengikuti mengamalksunnah
Rasulullah SAW.

Soal 30
Dari mana asal lima buah nama tersebut?.

Jawab;
Kelima buah nama tersebut berasal dari Rasulullah SAW
pula, sebagai mana yang tersebut dalam kitab Rimah hal
40-2 sebagai berikut;

sl Al olly alle 2 Jia L el SN

AOl eh karena itulah Rasulull ah
ini dengan | ima buah namabo.
Al hasil nama dan wiridan tarekat ini berasal dari
Rasulullah SAW kemudian dikembangkan ol&8yekh
Ahmad Attijani RA

Soal 31
Tahun beapakan Syekh Ahmad Attijani lahir?.

Jawab;
Syekh Ahmad Attijadahir pada tahun 1150 Hijriah didesa

Aini  Madhi dahulu termasuk kawasan Marokg:_ sz«
(s~=8Y)) sekarang termasuk Alazair.
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Orang tua beliau Al Imam Asy Syekh Muhammad bin
Mukhtar yang bersamimg sanad keturunannya kepada
Rasulullah (sekitar 20 nasab). lbunda beliau adalah
Sayyidah Aisyah yang bersambung pula nasabnya kepada
Rasulullah. Syekh Ahmad Sukairij dalam kitabnya
Kasyful Hijab mengilustrasikan tahun kelahir&yekh

Ahmad Attijanidengm menyusun del apan bai

konsonan awalnya menghasilkan kalimat MAULIDUL
KHATMI, beri kut syaodirnya;

# 45:):53‘ od 455 453");3‘ <l Cﬁyﬁ‘“ (?

S Uk 5501 Y @i
#9 (L S T s

P WENPRPEN A% 4593‘
#1320 38 sl Cm e i A1

3 e Vil saie Ciadla
# Uy g Adally mlisd (6133 (a
#s0sd A B L

AL 5 gialy A T
# Lag g A3Y gl elidyy L3R (&

Cliaa JUeS 8 82l <l
# J)s &l 52 YTy s Ukasll &l gled (<

LY ok 2l U1
# oo llas OVl o Y s (o

33 A liley ol lad
Konsonan awal kalimat MAULIDUL KATMI  (p3a) 2J sa)

ini jika dihisab perhurufnya akan menghasilkan jumlah angka 1150,
angka ini sama dengan angka tahun kelahfgekh Ahmad Attijani
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yang lahir pada tahun 1150 Hijriah atau abad ke 12 Hijriah.
Keterangan lengkap penghitungannya padel taérikut ini;

Tabel 3
A3al A g
MAULIDUL KHATMI
Huruf Nilai Perhuruf | Keterangan
e 40
S 6
J 30
. 4 Jumlah 1150 mengisyaratkan ang}
d 30 tahun kelahiranSyekh Ahmad
. Attijani Al Fasy al Magrriby yang
« 600 lahir pada tahun 1150 Hijriah
i 400
e 40
Jumlah Total
1150 Poin

Dengan syaodir tersebut Syekh A
bahwa pada tahun (1150) itu telah lahir seseorang yang menjabat
pangkat kewal i an tertinggi, yaob
khatamkan semua panghkawalian walwali Allah pada dirinya, dan
Allah merahasiakan ketinggian makamnya dari pengetahuan makhluk
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Allah lainnya kecuali hanya Rasulullah saja yang mengetahui
ketinggian pangkatnya itu.
Soal 32

Beberapa kali anda menyebutkan istilah Al Khatmi itlong
anda jelaskan.

Jawab;

Sebenarnya cerita tentang wali khatmi itu sudah dibicarakan
oleh Syekh Muhammad Ali Atturmuzdi Al Hakim yang hidup
disekitar abad ke tiga hijrialiTokoh Ali Atturmuzdi ini diakui sebagai
wali masyhur bahkan ada yang mengatakga sebagai wali autad).
Ali Atturmuzdi mengatakan dalam kitabnidatmul Aulia

SRYT AN Y1kl el leie Cilsall Gy ¥ 451 W)
(<91 Cnlall 5 AaY) s 58l)

AKat anya,; Ti dak ada yangoalme
jawab) itu dengan baik kecual.

Maksudnya orang yang bisa menjawisD soal dan jawalitu
dia tahu akan figuKhatmul Auliaitu.

Soal 33

Tolong anda kutipkan diktat 150 soal dan jawab sehubungan

dengan khatmul aulia terseb
Jawab;

Diktat yang anda maksudkan itu lengkapnya tercantum dalam
kitab (Futuhatul Makiah)Syekh Mahyuddinbnu Araby(yang diakui
oleh Syekh Muhammad Al Magriby sebagai wali be&érat kitab
Siarussalikin 208- tentang figur Syekh Muhyuddin itu. Cach kitab
Futuhatul Makiah bab 73 soal ke 13 djterangkan sebagai berikut;
a3le A GSLA deaa (aaldig WS LY é;jt’s " 3ady (g

OldA (’;3&31 sl e o}ul\ ;,_313 eLj
A sl 4s ) 23 2R (]
Aeanll A3Y 5l 4y ) p38y 23R 2
aGle e sed ALY e AV A LG
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lea I 0 wsal) 0 JA )s Gés A3a%all) 39 50 AT
u.m.».»_aj ;J.AAA A | L_ﬁ).c Aj;}q \_u\.eJ Ga }A} \.JJJ ).\.a\
uc 4\.15 d;j‘ lalaaf 28 4l .ﬂ\ A=l < u.a‘)} (595) 44\%}

® g0 -

¢ ‘\.a.a AJYJK\ e.a\; g_u\J LS"; ua\ﬂ 4_1_1.3.4_3 ]\ 1@./9@/5:5 c.ﬂ_x:; U}*‘;

A Siapakah orang yang ber hak
Aulia, seperti berhaknya Muhamamad SAW sebagai Khatmul Anbia ?.
Jawab; W& Khatmi itu terbagi dua;

1) Khatmul Wilayah (wali khatmi) yang allah khatamkan
kewalian ummat Muhammad SAW itu kepadanya secara
umum.

2) Khatmul Wilayah (wali khatmi) yang Allah SWT khatamkan
kewalian ummat Muhammad kepada dirinya secara khusus.

A. Khatmul wilayph mutlak dan bersifat umum dijabat oleh nabi
Isa AS(setelah turun kedunia nanti).

B. Khatmul wilayah mutlak dan bersifat khusus dijabat oleh
seseorang berkebangsaan Arab, yang termulia nisbah
keturunannya maupun nisbah derajatnya.

Dia telah lahir(secara rbaniah pada mashnu Araby dizaman
kita sekarang ini. Pada tahun 595 Hijriah aku diperkenalkan
kepadanya (dibukakan kasyaf). Dan aku melihat tamdda yang
Allah sembunyikan pada dirinya dari kebanyakan pandangan kasyaf
hambahambaNya. Dan Allah berkean membukakan tabir mata
batinku hingga aku meli hat akan
Maroko (Magriby). Dia adalah Khatmul Wilayah An Nabawiah
(Khatmul Wilayah yang dilantik oleh Rasulullah SAW).

Yang menjadi pembahasan kita sekarang ini ad&laétmul
Wilayah poin kedua, yang belum lahir secara (fisik) pada nilasa
Araby.

Soal 34
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Tapi apakah tidak mungkin gelar (khatmul aulia) itu terarah
kepada Ibnu Araby sendiri, karena dialah orangnya yang mampu
menjawab 150 soal jawab yang diisyaratkan oleh Syékh
Atturmudzi Al Hakim itu ?.

Jawab;

Ibnu Araby atau Syekh Mahyuddinbnu Araby al Andalusi
(Spanyol), beliau adalah pengarang yang handal, banyak sekali
karangarkarangan beliau yang menjadi referensi dunia islam seperti
kitab Fituhatul Makiah, Mawamn Nujum,dll. Dari sekian banyak
kitab-kitabnya itu beliau sengaja mengarang sebuah kitab yang
berjudul;

Gl Guesdig Ll oY) 238 48 pma 8 i eliie

Kitab ini sengaja disusun olehnya sehubungan dengan profil
Khatmul Auliaitu sendiri, beliau mengemas #fitnya tersebut dalam
sebuah judul yang menarik perhatian. Memang itulah kepiawaian
beliau sebagai pengarang yang handal. PengarangAdtaal Adillah
wal Barahinmengomentari judul kitab tersebut sebagai berikut;

A (o 8y Sl aiall e VAl alls oLy gY) aia Laala

(451 ool

A Lafadz A KRH~Kmmdajuddl kitab)liul adasab dalil
yang nampak atas keberadaan wali |

Pada judul kitab tersebut tercantum kalimiaK h at mu | Aul
dan kalimatih Sy a ms u | yakgrgenjadbsatu ranglan dalam
sebuah judul kitab yang dikarangnya. Ini menunjukkan bahwa kalimat
khatmul auliadan kalimatsyamsul magribitu berhubungan yang
mengisyaratkan bahwéhatmul Auliaitu berasal dari Maroko Fez (Al
Magriby). Lalu kenapa bukalbnu Arabyyang dimakud dalam judul
kitabnya tersebut ?, karettanu Arabyberasal dari Andalusi Spanyol,
sedangkan orang yang diisyaratkan dalam judul kitab tersebut adalah
berasal dari Al Magriby yang berkebangsaan Arab seperti yang
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diterangkan olehlbnu Araby pada keterarap sebelumnya. Lihat
kembali kitab Futuhatul Makiah bab 73 soal ke 13.

Keunikan kitab Anga 6 u e gatah bmengisahkan
perjalanan rohaniaKhatmul Auliayang kala itu belum lahir secara
fisik. Pada hal antarébnu Arabydan figur Khatmul Aulia (Syekh
Ahmad Attijani Al Magriby Al Fasy3ekitar 555 tahun.

Soal 35

Selain Ibnu Araby, adakah tokoh lain yang mengisyaratkan

keberadaan figur khatmul aulia ini ?.
Jawab;

Dalam dunia islam kita mengenal seorang tokoh muda, yaitu
Syekh Abd Karim al Jilflahir 767H-805 H), dalam kitabnyésanul
Kamil tokoh ini mengisyaratkan keberadahatmul Auliasebagai
bgrikut;

Ol ailed ) Ui s A0 ol &ilaal 21 5b 3210 21
Cilalaa é;a;.; Ls;i; u;mi\ 313,53\ ;L} CSTAl djlgs v =i L
) &)y YT AT ad AT Alie 8 (o (b AL
a3 Al i)y genal) Alsdl b A7 AN alie G AN Ll 8
Al 8138 ga %8 Sal lead AWl ¥ Cia ) Lead el
Gl ) 5 ALY (s 80) 1(-2-63-JalSI Gluil) Iy clalaal)
(-73

Dan makamul khitanfmagam penutup dari tingkat kewalian)
adalah igilah nama bagi penghabisan dari makam muqarralpihi«

42 44l dan tidak ada jalan untuk mengethui keluasannya, karena
Allah SWT itu tidak ada batasan badiy a . Tetapi i st
Khitamo sudah mewaki | i at as s e
Mugarrabin. Maka siap yang memperoleh semua tingkatan Al
Qurbah itu, maka DIA lah Khatmul Aulia itu, dan dia mewarisi Nabi
SAW dalam hal menyandang gelar (al khitam). Dia juga pemegang
magamul qurbah. Magam terpuji yang tidak didahului oleh seorang
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juapun magamnya. Karena d@h yang menduduki magam
kemadrifatan ituo.

A). Khatmul Anbiastilah untuk nabi penutup.

B). Khatmul Auliastilah untuk wali khatmi.

Syekh Abd Karim al Jilicukup gamblang mengisyaratkan
tentang keberadaarKhatmul Aulia ini, sekalipun jarak antara
keduarya sekitar 345 tahurSyekh Abd Karim al Jilwafat 805 H
Syekh Ahmad Attijam@hir tahun 1150 H.

Soal 36

Adakah tokoh lain selain tokebkoh tersebut yang juga

mengomentari tentang khatmul aulia itu ?.
Jawab;

Selain tokoh tersebuSyekh Mustafa Bakrfyvafat 1162 H, saat
Syekh Ahmad Attijani berusia 12 tahurbeliau mengisyaratkan
tentang wali khatmi ini dengan menghitung konsonan kabir nama

Rasulullah §«>+) yang menghasilkan angka 314.

Seperti keteranganya berikut ini;
O Al Jiaa leiklyy bl 1R 4.l g A Tinae 13l
QLN ase e e A5, AL | e dag iy A5LSEN aaad)
sle AN AV i) b adall (e Baly i 8l Cinalad)
;Ni»j\’j VO e,g.dcj ade 4Ty LD haaldl) cUE YT FXVEN
A Apabila dihit lmang&slﬂul‘rat(aAAAkonsm
baik huruf yang nampak atau yang tidak nampak. Maka akan
menghasilkan angka 314, adapun jumlah nabi dan rasul berjumlah
313. Apabila angka 314 dikurang 313 maka sisanya angka 1 (satu).
Angka (1) satu ini mengisyaratkan magamul witayenagam wali
khatmi)yang dikhususkan dari walvali lainnya yang juga mengikuti

nabinabi. Salawat dan salam kepada mereka, terkhusus kepada
Rasulull ah SAWo.
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Angka 1 (satu) ini merupakan kode atau isyarat kedudukan wali
khatmi dan kesendirin atau keturdgnnya dalam menduduki magam
tersebut.

Rekapitulasi penghitungan kalima¢=« bisa dilihat dalam tabel
berikut ini;

Tabel 4
Kalimat -“«a«
Huruf Huruf
Nilai | Ke | Nilai | Ke | Nilai | 7YY | pipaca | Huruf
. Pertama kalimat
tiga dua
40 | » | 10| s | 40 a asa ¢
- - 1 | 08 C la C
40 2 10 <$ 40 N paa a
40 2 10 <$ 40 N paa a
30 J 1 | 4 2 Jha 2
150 + 32 * 132 Jumlah 314

Angka 314- 313 = 1 (satu), angka satu ini yang menunjukkan
dan mengisyaratkan keberada@yekh Ahmad Attijani Ryang mana
beliau itu menerima faidhah dan imdadiah dari seluruh nabi dan rasul
secara rohaniah dan madadiah kisusudari Rasulullah SAW.
Demikian menurut pengupasan d&yekh Mustafa Bakrydan
katanya lagi;

LT yeh AL MRS B pea iy aile ) JTia A3 ST
MaEAD g ATSTA 23 L LY Aglaa Ty (LT ML)

Dan Allah menghimpunkan bagi Nabi Muhammad itu nur para
nabinabi, dan nur hidayah bagi rastdasul dan nur hidayah bagi
bagi walirwali, kemudian Allah mengkhususkan kepada Rasulullah itu

dengan ANur ul Khatmio , yadni Nur
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Nur Khatmul Anbia adalah sumber utama dari Ndratmul
Aulia (sumber madadiah roharti.

slyd¥) a3a )50
Ll et = el g¥) 38 58

Ketika wafat Syekh Mustafa BakrySyekh Ahmad Attijani
berusia 12 tahun. Artiny@yekh Mustafa Bakisudah mengisyaratkan
keberadaan tokoh wali khatmi ini.

Soal 37
Selain bergelar sebagavali khatmi, Syekh Ahmad Attijani juga
bergelar wali katmi, kedua gelar tersebut sering disebut secara
bersamaan oleh pengikut tarekat Tijaniah dengan sebutan;
il deal E"""j‘ 2 91a.l) g 2 giSal) Calosl)
1. Al Katmiartinya wali yang tersembunyi
2. Al Khatmi artinya wali penutup tingkat kewalian yang

tertinggi.
(tersembunyi) p3S)) = a giSall |1

(penutup #38) = agiaall 2
Yang saya tanyakan, siapakah yang memulai dengan
kedua istilah tersebut ?

Jawab;

Yang memulai kedua istilah tersebut ialdimu Araby Dalam
kitabnyaA n g a 6 u dMebagtkan Ketikdbnu Arabydalam keadaan
karam / fana dalam keingintahuannya dengan wali khatmi dan wali
katmi itu, katanya;

(%2 (VoY pIAN LT A8 2 o (33

Dalam ucapan kefanaannya ltanu Arabymenyebutkan kedua

istilah  Al__Maktum dan Al Khatmi. Akhirnya kedua istilah ini
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dikukuhkan oleh baginda Rasulullah unt@yekh Ahmad Attijani
ketika beliau berjumpa dengan Rasulullah secara jaga. Dan peristiwa
besar ini setiap tahunnya diperingatieh ikhwanikhwat tarekat
Tijaniah dengan sebutan peringatdul Khatmi 16 Safar atau
peringatan diangkatnya Syekh Ahmad AttijsgbagaWali Katmidan

Wali Khatmi.

Dalam (kefanaan) yang terjadi pada dbnhu Arabyitu, maka
ucapan yang keluar dari pedi Ibnu Arabypada hakikatnya adalah
ucapan yang keluar dari hadhrat rohamath katmi dan khatmpula,
hal ini senada dengan ucap8gekh Ahmad Attijandalam sebuah

pernyataanya berikut ini;
Cadally gLl (i aal g Ly X

A A k wlah awdli semenjak Adam antara air dan
tanaho. (proses penciptaan).

Kewalian rohaniah yang mendahuli jasadnya itu diberitahukan
lewat figur Ibnu Arabydalam ucapamcapan yang tertuang dalam
karangarkaranganya.

Atau paling tidak orang tahu kalau istilstali Katmi dan Wali
Khatmisudah ada sejdknu Araby

Soal 38
Mungkin ada yang bertanya, kenapa tokoh wali katmi dan
khatmi ini justru ada di Moroko / Magriby, bukannya pada pusat
pusat islam seperti kebanyakan tokokoh islam lainnya, sehingga
karenarya banyak yang tidak mengetahui akan tokoh tersebut 2.
Jawab;
ltulah rahasia Allah. Bukankah Rasulullah sendiri lahir di kota
Mekkah tapi magamnya di Madinalbnu Araby dari Spanyol
(Andalusi), padahal semestinya dia berasal dari Mekkah karena dia
pengarag kitabFutuhatul Makiah.Tapi sekali lagi ini adalah rahasia
Allah, kita tidak mampu memahaminya secara sempurna. Dan
mungkin inilah yang dimaksud oletbnu Araby dalam Futuhatul
Makiah-nya,katanya;
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Balry ¥ Ty oAy 28Iy )WY Uak A3Y (o kally Al dlea
aliaiali Ual 3
A Dan Al | ah fisenol | khadi | /k reaman yaag
tersembunyijtu di Magriby Maroko, karena di negeri tersebut adalah

tempatrahasia dan tempat ketersembunyiap-féf/). lalah rahasia

yang tidak diketahui kecualioramgr ang yang khususo.

Adapun profil wali katmi dan wali khatmi dengan

ketersembunyiannyéeiﬁ‘) tentu saja tidak seterkenal seperti wali
wali lainnya sepertivali aqthab,wali anjab, wali nujabadan lain

lain, apalagi kelahirannya bukan ditempat yang berhubungan langsung
dengan peristiwa keislaman seperti Mekkah dan Madinah.

Soal 39
Dalam hadist Rasulullah pernah menyinggumgnggung
tentang negeri cina, yaitu #ka beliau menganjurkan pentingnya
menuntut ilmu. Yang saya tanyakan, adakah Rasulullah menyinggung
tentang negeri Maroko ini dalam hadistnya ?.
Jawab;
Baiklah, kita kembali membuka kitaltbnu Araby Dalam
kitabnya Futuhatul Makiahsoal ke 136 dia mencamhkan sebuah
dalil yang diakuinya sebagai hadist Rasulullah SAW;

Jal e dilla O5Y ¢ alay ade A e &) Jpuy JI8
Aaladll 2n I B e choalds o sl
ASenantiasa golongan penduduk

\

selalu istigamah menjal ankan agam

Menurut keterangan hadist tersebut, mereka dianugerahi gelar

G-all sde (noalll dikarenakan dinegeri merekalah lahirnya
Sayyidul Aulia Al Quthbul Maktum wal Makhtuksy Syekh Ahmad
bin Muhammad Attijani Al Hasany Al Fasy Al Magriby yang

Amewaji bkano pengamal i ahan wiride

hingga akhir hayat.

Keterangan Tambahan
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Kalimat &1 ‘_5-3“— Caald dibawa dengan kalimat isim fail, yang menggambarkan

konsistensi mereka ahlul Magrib dengan agafdlah. Kalimat (L_'éal\ L_.;lf— L').-!}éUé)

di ambil sebagai judul buku terbaru saya yan
ikhwan-ikhwat.

Soal 40
Mohon kiranya anda mengupas lebih jelas kronologis kelahiran
Khatmul Aulia itu ?
Jawab;
Insya Allah. Namun unik lebih akuratnya penjelasan tentang
sejarah kelahiraKkhatmul Auliaitu tentu harus diikut sertakan tokoh
tokoh yang berkaitan dengan tokoh yang sedang kita bahas ini.

KRONOLOGIS KELAHIRAN WALI KHATMI

225 HWafatSyekh Ali Atturmuzdi Al Hakipengarandgitab

Khatmul Aulia.Kitab Khatmul Aulia ini disebusebut pula oleh Syekh
Abd Wahab Asy Syaérany dal-85m ki tabnya Anw

450 HIimam Al Gazalpengaranghya.
505 HWafatimam Gazali.

560 HSyekh Mahyuddin Ibnu Aralpengarandrutuhatul
Makiah dll.

638 HWafatSyekh Mahyuddin lbnu Araby.
767 HSyekh Abd Karim al Jijpengarangnsanul Kamil, Al

Kahfi war Ragim, dll.
TOKOH-TOKOH ABAD KEDUA BELAS

1130 HLahir Syekh Muhammad Sammntakoh tarekat
Sammaniah.
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1150HLahir Syekh Ahmad Attijanokoh tarekat Tijaniah.
1162HWafatSyekh Mustafa Bakry.

1187HSyekh Muhammad Sammaemberi gelar kehormatan
kepadaSyekh Ahmad Attijamiengan gelaAL QUTHBUL
JAMI.

1189HWafat Syekh Muhammad Sammatahun sebelum
terjadinya peristiwa Fathul Akbar.

1196H Terjadinya peristiwdathul Akbar,yaitu penganugerahan
tarekat Tijaniah oleh Rasulullah kepaggekh Ahmad
Attijani.

1214HSyekh Ahmad Attijamemperoleh gelakl Quthbaniatul
Uzhmadan gelaiwali KatmidanWali Khatmiyang
dikukuhkan oleh Rasullah pada tahun tersebut. Dan pada
tahun itu pula dikarangnya kitaba wa hi r udleh Ma 6 any
Sayyid Ali Harazim.

1127HWafatSyekh Muhammad Arsyddn dimakamkan di
Kalampaian Martapura.

1230HWafatSyekh Ahmad AttijanKamis 17 Syawal 1230 H.
Beliau mennggalkan sekian banyak mutiarautiara
gemilang yang memancar keseluruh pelosok jagat raya ini.
Salah seorang tokoh tarekat Tijaniah Syekh Ahmad
Sukairij sengaja menghimpun namama tokoh yang
pernah bertemu langsung den@yrekh Ahmad Attijani
dalam kitdonyaKasyful Hijab.

1265HLahir Syekh Yusuf Annabhapgngarang kitab

Afadhal l us Sal awat, Sabadatudda
Nabhaniah dllDalam salah satu kitabnya dia mengakui
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dengan tegas bahwa ia termasuk dalam pengikut tarekat
Tijaniah, sebagaimana pengaknya berikut ini;
8 A 4 sl 1) (il AL (e b Beally L3
oAl Ual ilie e 37y seaall 30kl il &aal LS
D) 535 (o Nene ) (ooie e Al 48 L))

A Dan bahwasanya aku al hamdu

dalam orangorang yang mengamalkan tarekat ini.
Aku pernah mengambil semua tarekat yang masyhur
dari syekhsyekh yang mulia, aku mengambil (pula)
tarekat Tijaniah dari Sayyidi Mwammad bin
Saudah al Fasi 0.

1315 HMe nj el ang f aj ar hari Sy8khl asa t

Yusuf an Nabhanyermimpi melihat astar atau bekas
telapak kaki Nabi SAW dan mimpi ini yang menjadi
motivasi Syekh Yusuf untuk menyusun kitab tentang
fadhilat sandal Bbi SAW. Cerita lengkap mengenai

masalah ini bisa dilihat dalam kitabnfg|ga 6 adat uddar ai

hal 481. Tokokokoh pendahulu tarekat Tijaniah
menjadikan astar / bekas telapak kaki Nabi itu dijadikan
sebagai lambang dalam tarekat Tijaniah dengan maksud
tabarruka dan untuk tujuan menghidupkan ingatan kita
kepada pemilik sandal it u,

1350HWafatSyekh Yusuf an Nabhameliau mewariskan 46
kitab karangan dalam berbagai disiplin ilmu. Kitab beliau
yang spesial menghimpunkan toktakoh duniaslam

yaodn

adalah kitak) a a mi u 6 K a ryangiterdiri daridbau | i a

jilid kitab. Dan dalam kitab tersebut dicantumkan pula
biografi Syekh Ahmad Attijamian tentang perkembangan
tarekatnya pada hai79.

1423HDisusunnya buku dialog ini.
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Demikian kurang leltinya kronologis tentang kelahiraivali
KatmidanKhatmiSyekh Ahmad Attijani Al Hasany Al Magriby itu.

PP U B PR L D I P PR
s oo el * i dia 38 )

Soal 41

Ada yang menarik bagi saya, yaitu mengenai Fathul Akbar.

Apakah maksd fathul Akbar itu ?.
Jawab;

Fathul Akbaradalah peristiwa besar yang dialami ofeyekh
Ahmad Attijanj yaitu pertemuannya dengan Rasulullah secara jaga,
dan disaat itu pula dia menerima serangkaian amaliah bestigfar,
salawatdanzikir yang kemudia dinamakan dengan tarekat Tijaniah.
Lihat kembali dialog no 29

Soal 42

Setahu saya cukup banyak orang yang mengaku pernah bertemu
dengan Rasulullah sesudah wafatnya, misalnya seperti tokoh yang
bernama Al Katani, disaat pertemuannya itu dia sempat mekanya
beberapa amalan, apakah pertemuan seperti Al Katani ini termasuk
dalam kategori Fathul Akbar juga ?.

Jawab;

Benar sekali, orang yang bertemu dengan Rasulullah baik
sewaktu beliau masih hidup atau sesudah wafatnya, pertemuan
pertemuan seperti ini  damakan dengan Fathul Akbar. Dan
pertemuan dengan Rasulullah itu dibagi dalam beberapa bagian;

A. Bertemu dengan Rasulullah dimasa beliau masih hidup,
seperti para sahabatahabatnya. Pertemuan seperti ini
sudah tidak mungkin lagi terjadi sesudah wafatnyasleli

B. Bertemu dengan Rasulullah sesudah wafatnya beliau ada
ampat macam;

1. Pertemuan didal am mi mgaiog it an
dengan beliau.
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2. Pertemuan didal am mi diplog dan
seperti yang dialami oleh tokoh Al Katani atau seperti
yang terjai dengan Syekh Yusuf an Nabhany yang
mengaku pernah berjumpa dengan Rasulullah dalam
mimpi sebanyak 12 kali dan terjadi dialdgalog. Lihat
kitabnya Sabdadatuddarain bag

3. Pertemuan dialam jaga / tidak dalam keadaan tidur
Aitanpao addabya di al og

4. Pertemuan dialam jaga / tidak dalam keadaan tidur dan
terjadi dialogdialog, seperti yang dialami oleh Syekh
Ahmad Attijani atau tokoh lainnya. Dan pertemuan pada
bagian (B) poin 4 ini adalah pertemuan yang tertinggi
untuk kategori bagian (B).

Logikarya jika bertemu dengan Rasulullah secara mimpi saja
sudah diakui kebenarannya oleh hadist Nabi, apalagi pertemuan secara
jaga dan dialoglialognya. AdapurfFathul Akbaryang sedang kita
bahas sekarang ini ialah pertemu@pekh Ahmad Attijandengan
Rasululbh secara jaga dan adanya diad@egog. Dan cerita FACE TO
FACE ini dimuat oleh Syekh Ali Harazim dalam kitaBawahirul
Ma 6 ahalyl-1-) sebagai berikut;

Sl ce Vel Y 8 i (e 48R o3 23

ALazi mi rekatenhtanpa khatwat dan tanpa menjauh
dar i manusi ao.

Inilah (antara lain) olefoleh yang diterima olelsyekh Ahmad
Attijani dari Rasulullah untuk kita.

Soal 43

Tapi barangkali ada yang berpendapat am@a yang
disampaikan oleh Rasulullah sesudah wafattidak sama dengan
apaapa yang disampaikan beliau sewaktu masih hidup, atau dalam
kata lain ucapannygsesudah wafatfu tidak bisa dijadikan hujjah
untuk menetapkan sesuatu ketetapan. Bukankah begitu ?.
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Jawab;
Saya sering mendengar anggapan sepeytiapi itu adalah hak
mereka. Sehubungan dengan pembahasan kita sekarang menurut
pendapat Umar bin Abd Aziz (dalam kitab Hilyatul Aulia-B8I7-5-

ﬁ)‘b 4531 ,)‘3 Z}ﬁ b}jﬁf\ ;”sz,Sj:j ;;); ° :5"/!}. 1‘:43!
i Ses un gkaliah digiptakan untuk kekal. Kalian hanya

berpindah dari satu neger:.i ke neg
Menurut ketarangan tersebut, para aulia dan syuhada itu hanya
berpindah tempat saj a, yaoni ber

akhirat. Maksudnya mereka ini masihdigp dialam barzakh sana.
Logikanya kalau para aulia dan syuhada saja dikatakan hanya
berpindah alam saja apalagi roh para medtii, lebiklebih Rasulullah
sendiri tentunya akan lebih mudah lagi jika beliau ingin menemui
ummatummatnya sekalipun beliau aldmeninggal wafat. Hal itulah

yang disinyalir oleh Al Baihaqgi dalam kitah | 1 6t i gad
aei de tUAl 268 2Rl agll) LYy ) imid 1 3ag sl
PR

i N a-mabi itu sesudah dicabut retoh mereka, digmbalikan
lagi roh-roh mereka itu, mereka itu hidup disisi Tuhan mereka seperti
syuhadabo.

Oleh karena itu tidaklah mustahil kalau ada diantara ummat
Rasulullah itu yang berjumpa dengan beliau sesudah wafatnya.
Bahkan tidak mustahil pula kalau ada diantamamatnya yang
berjumpa dan bahkan berdialog dengannya. Hal ini senada dengan
yang diterangkan oleh Al Barizi;

o) pedl alidy WD) o sl (e delia Do pas 38
43ldy amg ALay oy 4le A s )

ASungguh telah mendengar (beri
zamannya dan zaman sebelumnya, babwgs mereka (aulia itu)
melihat Nabi SAW dalam keadaan bangun padahal Rasulullah sudah
wafat o.
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Menurut keterangan dalam beberapa kitab, tokoh yang mengaku
berjumpa dengan Rasulullah seperti antara lain adalah Syekh Abd
Kadir Al Jailani sebagai mana pengakaya berikut ini;

< Lj\dﬁehjm;m Lmd}ww,

PO YOV I PR Ikt PRI A SRV g
2S5 Oy ¢ lan 408 Jaid 405588 ¢ Sa E_as\ Jlaa ¢ 3okg glaias
Ainall dle el Ax8all S ik LI E3 ¢ LA e
A Aku meli hat Rasulull ah sebel
bersabda kepadaku; Hai anakku kenapa engkau tidak berbieara
Jawab Syekh Abd Kadir Al Jailani;AyahKdengan nada meratap)
saya adalah orang ajam, bagaimana saya berbicara dengan erang
orang Bagdad yang fasih berbicara ?. Kata Nabi; Bukalah mulutmu,
lalu Rasulullah meludahi mulut Syekh Abd kadir Al Jailani sghk
tujuh kali. Kemudian Rasulullah bersabda;Berbicaralah kepada
manusia, dan ajaklah manusia kejalan Tuhan dengan hikmah dan
nasehat yang bai ko.

Sesudah salat dhuhur berkumpullah sekian banyak orang
mengelilingi Syekh Abd Kadir Al Jailani untuk mendenrgar petuah
petuahnya.

Selain Syekh Abd kadir Al Jailani banyak lagi tokolkoh lain
yang mengaku pernah berjumpa dengan Nabi SAW, mereka itu antara
lain ialah;

Syekh Abu Mayan Al Magriby.

Syekh Abdur Rahim Al Qanawi.

Syekh Musa Az Zawawi

Syekh Abul HasaAsy Syazali

Syekh Abul Abbas Al Mursi

Syekh Abu Sudéud bin Abil Asye
Syekh Ibrahim Al Matbuli

Syekh Jalaluddin As Sayuthi

Syekh Ahmad Az Zawawi

0. Syekh Sayyid Ali Al Khawash

1. Syekh Sayyid Ahmad Ar Ri faodl

RROO~NOORWNDE
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12. Syekh Ahmad Attijani.

13. DIl

Bahkan ada diantara meredeperti Syekh Abul Abbas Al Mursi
pernah berkata;

L dclu ?LJ e A sz;.a A Jgn Lsf(c Coaial ol
Coelulll (e Py Cadae

AJi ka sekiranya Rasulull ah itu
sadat, madkamkdi gokonsebagai or an:¢

Andaikan pertemuan seperti yang kita bicarakan ini tidak benar,
tentu mereka tidak seberani itu mempertaruhkan iman mereka. Alhasil
ucapanucapan Rasulullah sesudah wafatr{iyaenurut kami)tetap
dianggap sebaghadist, karena tidak satu ayat pun yang menyatakan
kenabiannya dicabut sebab kewafatannya. Artinya ucapan Rasulullah
(yang sudah wafatlidak menghilangkan sifat keh a dainrg/d, oleh
karena itu banyak yang meyakininya dan menjadikannya sebagai
hujjah.

Soal 44

Saya pernah mendengar celotehan yang mengatakan bahwa
tarekat (Tijaniah) yang dibawa oleh Syekh Ahmad Attijani itu
tergolong baru, bahkan ada yang menganggap (tarekat ini)
menyimpang dari syariat yang ada, tanggapan anda ?

Jawab;

Mengenai hal teebut Syekh Ahmad Attijani sudah
mengantisipasinya sebagaimana komentarnya berikut ini;

4 Vleeld (385 08 & Sl Gl e 05038 Uik e ol 13
(AasY Balaad) #lida) 57K 558 Calla 1)

A Apabila kalian mendengar sesu
(dulu) dengan syariat yang ada, jika cocokadkan, jika tidak, maka
tinggal kano.

Ucapan dariSyekh Ahmad Attijanini merupakan tantangan
untuk kita, tantangan untuk memperluas pemahaman maupun
pendalaman keagamaan, dengan demikian seseorang tidak mudah
memvonis secara sepihak kepada lawan fahanyam@gy  bisa
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berakibat seseorang itu termasuk kedalam yang dimaksud oleh firman
Allah berikut ini;

AL 13 gty LAy dalay Vshaind 2 ey 115238 U

AYang

sebenarnya

mer ek a

me nd u s

belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum datang

kepada

jelasnya lihat tabel berikut ini;

mer ek a

penjelasannyado.
Parahnya lagi orangrang awam isa terpengaruh karena
penilaianpenilaian negatif dari pihagihak tertentu terhadap tarekat
Tijaniah, padahal mereka belum mengetahui secara lebih mendalam
tentang tarekat Tijaniah.

Soal 45
Secara kronologis, antara kelahiran Syekh Muhammad Samman
dan kéahiran Syekh Ahmad Attijani hanya terpaut sekitar 20 tahun
saja. Apakah benar kedua tokoh ini pernah bertemu ?.
Jawab;
Benar mereka pernah bertemu, bahkan pernah bermudzakarah
tentang masalah keagamaan, tidak itu saja, m&wdkh Ahmad
Attijani diberi gdar kehormatan oleh Syekh Muhammad Samman
sebagai Al Quthbul Jami sekitar tahun 1187 H, dua tahun kemudian
Syekh Muhammad Samman wafat.

Soal 46
Apakah pemberian gelafAl Quthbul Jami)itu sebelum atau
sesudah memperoleh gelar wali katmi dan khatmi ?
Jawd;
Pelantikan Syekh Ahmad Attijan{sebagai wali katmi dan

khatmi)itu terjadi 27 tahun setelah gelar Al Quthbul Jami. Untuk lebih

Tabel5
No Gelar Dari Tahun Untuk
Syekh
1 ?;n?iUtthI Muhammad 1187 H SyekhAhmad Attijani
Samman
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Wali katmi

dan khatmi Rasulullah 1214 H

Soal 47
Kedua gelar (wali katmi dan khatmi) itu cukup jelas pada
penjelasan sebelumnya, namun saya minta keterangan tambahan
sehubungan dengan kedua gelar tersebut ?
Jawab;
Baiklah, sekarang akasaya kutipkan keterangan dari Syekh
Husen Hasan tentang kedua gelar tersebut yang berasal dari
Rasulullah SAW seperti keterangan berikut;

@aaaall A0l g adly dLd oual Aluy dde A Lo sl
Ll b 4858 alaaY aily Guiaaall ClbEY) apen e Gy )

Ay 43 el
ABahwasanya Syekh Ahmad Attijan
tanpa adang ( kemungki nan) taowil, bah

menghabarkan kepadanya dalam keadaan tidak tidur, bahwa
sesungguhnya dia (Syekh Ahmad Attijani) itu adalah WALI KHATMI
ummat Muhammad yang magamnya itu tidak ada yang melebihi dia
dal am t i ngk ah &epadak Allaha $WTi Dant hal itu
di ketahui ol eh semua wali aqthab
Dari keterangan tersebut diatas maka jelas bahwa kedua gelar
(Wali Katmi dan Wali Khatmi jtu bersumber dari Rasulullah SAW
yang diterimanya dalam keadaan tidak tidur, kgddagi;

alusy ade Al laa agasll aae pal ¢ die Al Ly I
ALY g8l ) Lalie Y ALssy dgiline ) 4 a giSal) cadasl) L) il
(-38i )il
ARasul ul |l ah menghabar kan ALk epad
QUTHBUL MAKTUM yang kuterima dari beliau secara tidakitu r o .

Tokoh tarekat Tijaniah menyatukan kedua gelar tersebut sebagai
berikut;
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G dea) gl o) LY e p il & ol s giSal) sl
Ls.i\;.m RV WY
A. Wali Maktum = Wali Katmi.
B. Wali Makhtum = Wali Khatmi.
Disingkat dengan Wali Katmi dan Khatmi.

Soal 48
Bisakahlebih diperjelas lagi arti wali katmi dan khatmi itu ?
Jawab;
Ar ti kal i mat Awal i kat mi o i tu

magamnya disembunyikan oleh Allah dari pandangan kasyaf hamba
hambaNya kecuali hanya Allah dan Rasulullah saja yang diberitahu
tentang ketinggian magamnya itu sebagaimana keterangan berikut ini;

PEEN 48]A & (e ‘sﬂa:\ A) 438 53 BL) e}.’SAj\ (s

allay ale 4ild ¢ alu g agle A ‘fL‘i 29 sl e W il 5 A3
G Al gl g agiSall Ll 4 die A amy s clgasen
alay) So8)) 4r pmidu Y Eua (e adkos) g1 Y G_ua).a;u.e\m:xs

(<381 cal_all

Syekh Ahmad Attijarpernah ditanyaApakah arti Wali Maktum
itu ?. Jawabnya; Arti Wali Maktum itu ialah wali yang Allah
sembunyikarketinggian magamnya dari pengetahuan harbmba
Nya, kecuali hanya Rasulullah saja yang mengetahui hal ihwal
ketinggian magamnya itu. Dan (wali katmi) inilah yang
menghimpunkan kemuliaan yang dimiliki oleh hadhrat i
semuanya. Dan wali (maktum) imula yang menjadi perentara
antara rohroh nabinabi dan rokroh para waliwali. Maka setiap
wali-wali Allah yang tinggi martabatnya hingga yang rendah mereka
tidak menerima langsung limpahan dari para rabbi melainkan
melalui perentaravali katmiinit anpa di sadar. mer ek

Adapun arti nWal i Makhtumo itu
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sli¥) Clgd e gy Le aaead Bl ga g oAl 13a g
e ) Gl il ga s e e 2Dl g B3lal agale

NP FYPE
A Wal i Khat mi i tu Ial ah wal i y
limpahanlimpahan ()2-«l) dari zat nabinabi kemudian

melimpahkannya kepada walia | i 0 .

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari grafik berikut ini;
?L'”J 4:35:; A LSLA A

Ll W pan
Dan kedua gelarii wa | i maktum danini wal i
dianugerhakan oleh Rasulullah kepaBgekh Ahmad Attijanpada
tahun 1214 H. Peristiwa penganugerahan tersebut biasanya diperingati
oleh ikhwanikhwat tarekat Tijaniah setiap tahunnya yang dikenal
dengan deutanldul Khatmi Li Syekh Ahmad bin Muhammad Attijani
RA.
Soal 49
Pada dialog sebelumnya anda menyebutkan tahun pelantikan
Syekh Ahmad Ahmad Attijani sebagai wali katmi dan khatmi, yaitu
pada tahun 1214 H. Bukankah pada tahun itu pula dikarangnya kitab
Jawahirul Mabéany ol eh Sayyid Al
Harazim tidak mencantumkan agenda (pelantikan) tersebut dalam
kitabnya ?
Jawab;
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Begini, pelantikanSyekh Ahmad Attijanrtu terjadi pada bulan
Muharram dan pada tanggal 18 Safar 1214 H. Sé@angaktu itu
penyusunan kitab Jawahirul Ma 0 a
perampungannya saja lagi sehingga Sayyid Ali Harazim tidak banyak
memuat cerita tentang wali katmi dan khatmi itu dalam kitabnya
Jawahirul Mabdany, kecual i turhkanny a ¢
tentang Al Khatmi dan Al Maktum itu pada hal-84dan hal 9€p-).

Mungkin karena sedikitnya cerita tentang Al KATMI dan AL
KHAT MI i tu (dalam Jawahirul Ma 0 a
Ri mah dijadi kan satu dengan kital
disampingnya sebagai bunus bagi yang membeli kitab Jawahirul
Mabdany. Sel ain kitab ter s twalt, a (
Adillah wal Barahinyang isinya tidak kalah serunya dengan kitab
kitab Tijaniah lainnya. Kitab tersebut lebih luas lagi penjelasan
tertang al katmi dan al khatmi. Silahkan anda menyimaknya.

Soal 50

Pada pembicaraan sebelumnya anda menyebutkan peringatan
Idul Khatmi, bersediakah anda mengupasnya lebih detail ?

Jawab;

Peringatan tersebut dinamakan peringakdm Khatmi yang
biasanya disehggarakan pada tanggal 18 Safar setiap tahun.
Peringatan tersebut bertujuan untuk mengenang kembali peristiwa
yang dialami oleh Syekh Ahmad Attijani yaitu peristiwa
penganugerahan gelar Al Katmi dan Al Khatmi dari Rasulullah untuk
Syekh Ahmad AttijaniPeringatan ini sekaligus sebagai pertemuan
tahunan antar ikhwakhwat dan juga kaum muslimin pada
umumnya. Dalam acara tersebut biasanya dibacakan kitab manakiban
/ atau kitab biografi dasyekh Ahmad Attijankitab-kitab yang sering
dibacakan dalam acatersebut ialah seperti;

1) Al Faidhur Rabbany.

2) Mat hal i 6ul Jamal
3) Al Fathur Rabbany.
4) DIl
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Hikmah yang bisa diambil dari acara pertemuan seperti itu ialah
untuk mempererat tali silaturrahmi dan memperkokoh persatuan dan
kesatuan beragama dan bernegara. Ta/@eg ingin digapai adalah
agar senantiasa termasuk kedalam yang dimaksud dalam hadist Nabi;

a)deleall; .

ADan jamaah i1itu (menyebabkan) t

Acara peringatan hahari besar islam  berfungsi untuk
mengantisipasi atau paling tiddksa mengimbangi arus informasi
atau tayangatayangan yang tidak mendidik yang bisa merusak
generasgenerasi penerus kita yang akan datang. Sabda Rasulullah;

O G ol ddle o alliall alually adad day e Al ()

;}_A\A_}\ﬁ
A BahwasanyaaAlllaah aAmzaj awuhkan
dengan (sebab) orang mudmin yan

jirannyado.

Menurut hadist tersebut, Allah akan menjauhkan bala bencana
diwilayah yang dihuni oleh orang yang saleh itu sebanyak 100 buah
rumah jiran disekitarnya. Itbaru satu orang saleh saja, apalagi kalau
sekian banyak orang yang saleh berkumpul disuatu tempat dan
mengadakan acara keagamaan seperti ceramahan, pengajian,
hailalahan, maka tentu hikmat yang diperoleh mereka akan lebih besar
lagi.

Soal 51
Selain perteman tahunan, ada juga pertemuan mingguan, yaitu
pertemuan setiap sore hari Jumd at
apakah yang dilaksanakan pada waktu itu ?.
Jawab;

Kegiatan yang anda maksudkan itu adalah kegiatan amaliah
rutin setiap s @zinedisébatrdéngad haita@adore a't
hari Jumbat.

Kegiatan ini termasuk dalam rangkaian wirid lazim yang wajib
dilaksanakan oleh segenap ikhwikhwat tarekat Tijaniah dimanapun
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mereka berada kecuali jika ada ud
kitab Fatlurrabany hal 61.
42.4;5‘ ps Mj‘ 2 ua RE X AMM JS.J aAij\ bJ‘_)Ji BLE]
pera (a4 N Ma all) o) sa) 4l S ) dclaaldl &

A Di ant awrid lazim yarig diamalkan dalam tarekat
(Tijaniah) ini ialah melaksanakan HAILALAH / dzikir berjamaah
sesudaha&| at asar hari Jumdat, jika d
ia wajib berjamaaho.

Kegiatan (hailalahan) ini dimulai sekitar jam 17.15 WITENG /
waktu setempat, atau sekitar 1,26 jam sebelum memasuki waktu

magrib.

Ukuran waktu standar pelaksanaaadzifahdan Hailalah sore
hari Jumdat itu ialah deng@m)cara
pada syaoir berikut ini;

Szl e la
A Ber hai |l alsedikit Waldubetel&hasalat asathari
Jumbdat ) .
Kalimat 22=2 ini ternyata bisa dijadikan bahan ukuran untuk
mengukur waktu dalam pelaksanasadzifahdan hailalah sore hari

Jumbat, penghitungannya l' i hat t a
Tabel 6
Kalimat Huruf Nilai Jumlah
KLY « 2 86 poin
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& 70
<

10
A 4
Dibaca| =2 | Jumlah ‘ 86

Angka (86) ini menunjukkan angka waktu dalam pelaksanaan
wadzifahdanhailalahs o r e h a r mgkaB& satha denganAl,26
jam atau 86 menit.

Soal 52

Andaikata ada diantara jemaah itu yang belum bertalkin
(tarekat), numun dia ingin ikut serta dalam kegiatan amaliah sore
hari Jumdéat bagai mana 2.

Jawab;

Tentu saja boleh, jemaah tarekat Tijaniah itu ukebkepada
sipapun yang ingin turut serta dalam kegiatan yang mereka
selenggarakan. Jemaah ini tidak menutup diri baik dataimé a ma | a h
danmu 0 a s yapalag thalam amaliahnya. Karena setiap orang yang
islam itu tentu mempunyai komitmen bersama yaitu peasadan
kesatuan, sebagaimana tersebut dalam firman Allah;

(08 ' e 61 i Vs

i Dan berpegang teguhl ah kamu
dan janganl ah bercerai berai 0.

Misi tarekat Tijaniah berupaya untuk mewujudkpersatuan
dan kesatuan sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah dalam ayat
tersebut.

Oleh karena itu ikhwatkhwat tarekat ini selalu terbuka dalam
berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Karena dengan adanya
kegiatan kelompok, tentu akan lebih mudahadalmenyampaikan
segala pesapesan keagamaan. Hal ini senada dengan petuah yang
disampaikan olelsyekh Ahmad Attijamialam pesannya berikut ini;

223-zlall) AiLally Gl A3yl Y masil) 45k LS sk
(-1

100 Dialog Tijaniah 53



Tarekat kita ini adalah tarekat yang memberi nasehat, bukan
tarekat yang menipu dan ber khiana
Soal 53
Selain itu apakah boleh dalam tarekat Tijaniah menggunakan
kitab-kitab yang umum dipelajamleh kuam muslimin, umpamanya
seperti kitab Imam Al Gazali, misalnya. Atau ada kik#thb tertentu
yang dipelajari oleh aliran tarekat ini ?.

Jawab;
Pada hakikatnya kitakitab yang dipelajari oleh segenap kaum
muslimin itu dilandasi oleh dalil yang samaa 6 n i Al Qor 6art

Hadist. Jadi tidak ada larangan untuk mempergunakan -HKitzito

yang dikarang oleh ulam#lama non Tijaniah dan sejauh menyangkut
masalah adabiah, adapun apabila sudah masuk dalam masalah tarekat
maka (ikhwanikhwat tarekat Tijaniah harus mengacu kepada kitab

kitab tertentu dalam tarekat Tijaniah, seperti kitab;

LS.“&A“ JA‘P
bl E;'u?l\
Q\Zm&\ 3alzl) C\Zsé.a
:\:u\a‘)ﬂ\ é.ats;l\ Slla O g ) se B¢ )
A ey .5
Kitab-kitab tersebut sangat gamblang dalam membicarakan
masalah tarekat Tijaah dan aturamaturannya.
Soal 54
Ada yang beranggapan bahwa kitkitab tarekat Tijaniah itu
dikarang dimasa sekitar abad ke 12 atau pada masa Syekh Ahmad
Attijani itu sendiri, sehingga kecenderungan pulik lebih banyak
kepada kitakkitab yang sudah mendonasi dunia islam seperti kitab
Al Gazali dll. Bagaimana tanggapan anda ?.
Jawab;
Kitab-kitab yang dikarang pada masa abad ke 12 itu sangat
banyak sekali. Tokoh islam yang mengarang kitab pada masa sekitar
abad ke 12 itu antara lain adalah;

> Wik —
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1) Syekh Muhammafirsyad (11121227H), mengarang 11
macam kitab, yang paling terkenal kit8abilal Muhtadin
(fiqih).

2) Syekh Muhammad Samman (113@9H), mengarang kitab
Igastatul Lahfarfpokok ilmu tasawuf)

3) Syekh Ahmad Abd Lathif (122834H), mengarang kitab

figih Riadhu Wardiahdan Fathul Jawwad

4) Syekh Yasin Padang, banyak mengarang kitab antara lain

Al Ar(badig)i n

5) Dan lain-lain.

Mereka adalah pengarapgngarang handal yang banyak
andilnya dalam dunia islam. Buah tangan mereka menjadi referensi
kaum muslimin dibdagai belahan bumi ini. Dan tentu saja
kepiawaian merek&alam karang mengarandjdak diragukan lagi.
Hal inilah yang dikomentari oleByekh Ahmad Attijardalam kitab
Jawahi r uHal1M2a)Y any
Caliag Y Al (e grasaal) oSSl g oy sall (i) () ale)

O gl ailliY aaly e (e dal s LaadlSE dglg Y g 3ale Y
W8 o Uaa 1S el g o plag dgle ) i deas Liagus <3

AKetahuil ah ol ehmu bahwasanya
(keterbukaan) yang shahih adalah bimbingan dari bimbingan
Rasulullah yang tidia pernah berselisih dan tidak ada batasan waktu
dan materinya. Keduanyfash yang jelas dan kasyaf yang shahih)
adalah satu kesatuan. Karena nash yang jelas itu berasal dari Nabi
Muhammad SAW bai k Al Qor 6an dan

Komentar dari Syekh Ahmad Attila ini menggambarkan
k e 0 a k ur a-kitabayang #isusuradieh ilmuaimuan islam kita
itu, walaupun kitakkitab tersebut disusun pada masa abad ke 12.

Demikian pula dengan kitakitab tarekat Tijaniah yang disusun
disekitar abad tersebut. Adapun kemamaenderungan publik itu
adalah hak mereka.

Soal 55
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Anda sudah menyebutkan pengargampgarang abad ke 12
dengan karangan mereka, kecuali karangan dari Syekh Ahmad
Attijani yang belum anda sebutkan !.

Jawab;

Syekh Ahmad Attijanvia sekretaris pribadimy Sayyid Ali
Harazim dan ashhab Syekh yang lainnysgngat banyak sekali
membuahkan karangaarangan ilmiah keagamaan, antara lain, kitab
Jawahirul Mabdany, Bugyatul Mu s t
Kesemuanya adalah buah tangan omaamng terdekat Syekh j&ni
yang langsung mengutip dari sumber aslinya dan dicatat menjadi
lembaraAlembaran kitab.

Soal 56
Pada dialog sebelumnya (no 50), anda menyebutkan buku
manakib Syekh Ahmad Attijani. Adakah mankib selain yang anda
sebutkan itu ?.
Jawab;
Selain kitab yag saya sebutkan itu ada, antara lain yaitu;
i) Gyl (dlie 8 Sl sl gy (]

Ketiga macam kitab tersebut tentu saja mengisahkan tentang
sejarah perjalanayekh Ahmad Attijandan aturaraturan lengkap
dalam mengamalkan tarekat yarnigaidvanya.

Soal 57
Kalau boleh tau, apa sajakah syarat atau atuetoran yang
ada dalam tarekat Tijaniah itu ?.
Jawab;
Syarat utama dan wajib dalam tarekat Tijaniah itu antara lainya
yaitu;
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1) Tagwa dhahir dan batin kepada Allah dengan mengikuti
sunnahRasulullah SAW.

2) Melazimkan salat lima waktu tepat pada waktunya, dan
upayakan dengan berjamaah

3) Tidak menziarahi wali/syekh yang non Tijaniah, baik yang
masih hidup atau sudah meninggal secara mutlak, tapi wajib
tetap menghormati mereka sesuai dengan anjuras y ar a 0 .

4) Tidak menggabungkan tarekat (Tijaniah) ini dengan tarekat
lain.

5) Bersedia mengamalkan tarekat ini sampai akhir hayatnya.

Kelima syarat tersebut adalah syarat yang mutlak yang wajib

ditaati oleh segenap ikhwakhwat tarekat Tijaniah.
KETERANGAN TAMBAHAN
MENGENAI SYARAT-SYARAT DALAM TAREKAT TIJANIAH

1. Syarat pertamal me | a z i mk a n é éshaear iniajangana Hiyalah artikan
dengan; apabila tidak masuk tarekat Tijaniah maka salat lima waktu tidak wajib, atau
diartikan dengan arti yang menyalahi sgéri

2. Syarat keduaTaqwa dhahir dan batin)jangan diartikan bahwa hanya tarekat
Tijaniah saja yang menganjurkan ketagwaan itu kepada ikikkhaatnya, tidak
bertarekat pun ketagwaan itu tetap wajib dilaksanakan oleh segenap kaum muslimin.

3. Syarat ketiggTid a Kk men z i ar adydrat ietigy iai sairghali dijadikan
senjata untuk menyerang tarekat Tijaniah. Padahal tarekat Tijaniah bukan satu
satunya tarekat yang melarang ziar8hy e k h  Ab d Wa h adblamAiap Sy a o r
Anwarul Qudsiah nya menyatakan;

}iﬁ lag o 482 O V) sl @f;j O laal eV of ails cws o
O 2aall ol e (L 4308 sl SS) e ) 3ell OIS sl g Liday 2
alg i W al Sy
i Dan diantara hal (adabiah) murid itu ia
wali-wali masanya keali dengan izin dari syekhnylaik izin yang jelas atau secara

sidiran),walaupun yang diziarahi itu termasuk sahabat dari syekhnya. Karena syarat murid
(tarekat) itu bahwa jangan ada syekh |l ain ke

088 (ol A3 0340 288 6 e e A4Sy Adnd O e Y aell IS 13y
Aad pall &ld 243

AfApabila murid (tarekat ) itu tidak meli
|l ainnya, maka ia telah mengangkat yang | ain

Kata lbnu Arabyyang dikutip olehSyekh Abd Wahab As Sy adalana Anwarul
Qudsiah nya hal 194, katanya;
e pedle Oshisag | goluay pgailiie 5818 o3 ()52 30 5ol e alud oS

poRa>
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fAda ber apa -rbuddtgrekat (tamekat)itu dsang rusak akibat mereka
melakukan ziarah, kemudian akhirnya mereka mankisn diri dari syekh (tarekat)nya dan
(bahkan) jadilah mereka seperti terdinding kepada syekhnya dan kepada ikhwdnwa ny a o .

Katanya lagi;
Filiall (e laal aS200 ae daaall L3 1S 5 o oSLy
AHi ndaril ah menseri kat kan Kkeacyamtlanaari t er ha
para masyadi kho
Kecintaan kepada syekh tidak boleh digabung dengan kecintaan kepada syekh yang
Il ai n. Memang benar pendapat -Memenkarg sasd¢otang Al Q

yang mendua hati itu;
aign 8 ll (e Ja ) Al Jaa e
i Al | ahk asleik attiidak menj adi kan bagi seseor anc
Madbna dari ayat tersebut oleh I mam Al Qur
u_ﬂs ‘.sé O a\ria Q\J\ﬁpj cﬁﬁ;,\. b Ls:’*“’m
ATi dak ber hi mpwang ulae klegd&i chalnam hatinyao
Seperti itu pula kiranya tidak berhimpunnya dua syekh yang berbeda tarekatnya dan
tidak berhimpun dua macam tarekat yang dipegangnya.
Dalam surat Az Zumar ayat 29 ditegaskan;

Uyl 3 PN U b e
Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang-laki (budak) yang dimiliki oleh
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihansdarang budak yang menjadi
milik penuh dari seorang laltaki saja(saja); Adakah kedua budak itu sama halnya ?. Segala
puji bagi All ah tapi kebanyakan mereka tidak
Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut;

Vol (ol AT VRl (ol Ul SIS 5" iy o il i) 8 8 s 5L ]
s ;e dalalle ¥

Maksudnya; Mereka saling tarik menarik terhadap seorang hamba yang
menserikatkan mereka itua seorang budak yang selamat atau ikhlash hanya dimiliki oleh
seorang sajao.

Dari beberapa keterangan diatas, bisa dipahami jika seseorang itu;

A. Ziarah ketempat walivali non Tijaniahatau

B. Menggabungkan beberapa syekh tareksau

C. Mengamalkan beberaparekat

maka yang akan terjadi adalah saling tarik menarik antara beberapa syekh yang
diserikatkannya itu. ltulah antara lain alasan pemegang tarekat Tijaniah itu tidak
melaksanakan ketiga hal tersebut.

Kesemuanya ini dilakukan karena menjunjung tingglabiah terhadap syekh
tarekatnya.

4, Syarat keampaf t i dak mengabun g aasan tidak mengabuag I ai
tarekat lihat keterangan diatas dan lihat kembali jawaban soal ke 10.
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5. Syarat kelima( ber sedi aé é . a ksharar kelima jniadalany aentuk
pefanjian (nazar) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan nilai dari amaliah
itu sendiri sehingga(amaliah yang semula bernilaikan pahala sunnatgik
derajatnya menjadi nilai pahala wajib, hal ini senada dengan bunyi hadist Rasulullah
SAW berikut inj
(3l o) 5 ) dumnd B &) puand 538 (g Andadld ) gidas () L3
iBarangsiapa bernadzar untuk meniNgaat i Al
dan barang siapa yang b e-Nya anmkar ia itdak tvajilk ma 6 s
mel aksanakannyao.
Sistem (pewajiban) yang ada dalam tarekat Tijaniah itu bertujuan untuk menggapai
target (nil ai pl us) dengan harapan ter masuk
dalam hadist tersebut.

Soal 58
Kenapa harus dengan syaratulp untuk memasuki tarekat
Tijaniah itu ?.

Jawab;

Sebelumnygpada jawaban dialog no 1&udah saya jelaskan
mengenai tujuan dari persyarajaersyaratan itu. Persyaratan yang
ada dalam tarekat Tijaniah itu adalah untuk nesatuasi colon
ikhwarrikhwat itu agar mereka tidak mudah mengabaikan wiridan
yang sudah diterimanya dari syekhnya. Menurut kaidah ushuliah

dirumuskan;
.L}’)iim\ ) .L}iﬁ\ |

A Manakala tertolak syar@ihg ter
dituju).

Soal 59

Mungkin ada yang menunda keinginannya untuk masuk tarekat
Tijaniah dikarenakan adanya persyaratan tersebut ?

Jawab;

Tidak mesti demikian, karena syasyfarat seperti perintah
melaksanakan salat, perintah untuk bertagwa kepada Allah,
kesemuanya sudah adailfasebelum adanya tarekat Tijani&yekh
Ahmad Attijani berupaya (dengan syarasyarat itu) untuk lebih
mempahamkan, mendalami islam melalui wadah yang dinamakan
dengan tarekat, beliau tidak membawa syariat yang baru.
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o aall il 3l Wy dhaa g e B8 Y LI )
AL38 2aY Lang 040 I (o301 ATy )
A Karena bahwasanya wal. i tu
syariat yang baru, hanyasanya membawa faham yang bafyang
diambil dari)k i t ab Al Qor dan dan Al Ha d
seseorang sebelumnyao.
Soal 60

Selain syaratyarat itu, apakah ada ketentu&aetentuan yang
lain 2.

Jawab;

Selain syarat, ada juga yang dinamakan dengan fukam.
Syarat diperuntukkan bagi calon ikhwichwat hingga ia menjadi
ikhwan aktif. Adapun rukun adalah semua yang menyangkut masalah
adabiah, tata tertib, dan lai@inya. Masalah ini bisa dipelajari dalam
kitab antara lainfFathur Rabany, Rimah, Munyatiurid Jawabhirul
Madany DI |

Jadi syarat dan rukun dalam mengamalkan wiridan tarekat
Tijaniah itu adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan antara
keduanya.

Soal 61
Bagaimana kalau ketinggalan syarat atau rukunnya ?.

Jawab;
Kalau;
A. Tidak memenuhi syar maka tidak bisa ditalkin, adapun
kalau
B. Ketinggalan rukun maka wajib mengulangi bacaannya,
kalau
C. Terjadi pelanggaramaka wajib talkin ulang.
Soal 62

Padahal nampaknya waridan tarekat Tijaniah ini sederhana
saja tapi syaratnya cukup ketat ?
Jawab;
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Sekias memang sederhana saja, hanya terdiri dari;

1. Istigfar 100 x
2. Salawat 100 x } Materi wirid lazim

3. Dzikir 100 x pagi dan sore

Jumlah yang dibaca 300 x
Ketiganya dinamakan dengavirid lazim pagidanwirid lazim
sorg karera membacanya sesudah salat subuh dan sesudah salat asar.
Selain wirid lazim tersebut ada juga wirid lazim harian yang
dinamakanwazdifah Yaumiatkarena membacanya wajib 1 x dalam

24 jam.
Bacaannya terdiri dari;
1. Istigfar wazdifah 30 X
2. Salawat Al Fatih 50 x
3. Kalimatul Ikhlash 99 + 1x
4. Jauharatul Kamal 12 x

Jumlah yang dibaca 192
Wirid Lazim Pagidan Wirid Lazim Soredan Wazdifah dan

Hai | al ah Skeseneuanyh uadat@la wirid lazim yang wajib
diamalkan secara rutin oleh setiap ikhwildmwat tarekat Tijaniah.
Adapun yang menjadi nilai tambah dari kesederhanaan wiridan tarekat
(Tijaniah) ini ialah susunan materinya berasal dari Rasulullah untuk
Syekh Ahmad Attijandalam keadaan jaga / tanpa tidur, sekaligus
menugaskannya untuk menyampaikan idein ini kepada yang

menginginkannya.
Jad Le I Ll Y g J8 e el
A Pandangl ah orang yang menguc
ucapannyao.
Justru karena memandang sumber asal datangnya wiridan inilah
maka perlu adanya evaluasi kepada semua calon ikivesat yang
ingin mengamalkan wiridan tarekat Tijaniah ini.

Soal 63
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Kalau diizinkan saya ingin tau rangkaian sanad tarekat
Tijaniah ini.

Jawab;

Rangkaian sanad tarekat Tijaniah ini cukup banyak cabang
cabangnya untuk di Indonesia. Yang terdekat dari semugkagm
tersebut ialah;

il deal Fadl) (gl 5 ¢l g2 Y des

el e Cay i) & gl

81l s o3 g il

i oball deal Fadll dgladll 45 Ll adie
L.ﬁ'“"l‘“

Kesemua sanad tersebut tercantum dalam kiéiiahus
Sabdadat i hingga sanadi na B. Adapun Syekh KH Ahmad
Ansari Banjarmasin mengambil ijjazah déanad no 5AIl Hafidhul

Musnad Al Alimul Allamah Sayyid Idris Al Iragi Attijani ketika di
Mekkah dan di Maroko.

N A W=

Soal 64
Seberapa pentingkah ikhwalikhwat tarekat itu mengetahui
sanad tarekatnya itu ?
Jawab;
Mengetahui atau menghafal sandadgi pengamal}arekat itu
perlu, bahkan wajib diketahui.
Karena sanad itu merupakan pertal{amadadiah)dan sebagai
tanda kesahihan seseorang sebagai pengikgt tarekat;

hen ol I 4] A AR i Gogmg o S sall i
(49 Sl 738) alus g 4le i)

A Sepantasnya bagi murid (tarek
yang mental kinnya hingga Rasul ul |
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Manfaatnya murid tarekat itu mengetahui sanad tarekatnya
ialah, @nad itu ibarat tali penghubung yang menyalurkan saluran
madadiah kepada dirinya.

Oleh sebab itu kalangan ahli sufi menganjurkan ketika akan
memulai berzikir untuk menghubungkan dirinya dengan sanad yang
ada diatasnya, yaitu dengan cara membayangkan sek&andia
berada dihadapan Syekhnya af&ebih afdhal) Rasulullah(sebagai
rabithah rohaniah), untuk menyampaikan dirinya kepada Allah.
Karena dengan rabithah itu insya Allah akan timbul rasa kecintaan
terhadap merekgsanad)itu, hal ini senada denganngdiungkapkan
ol eh Syekh Mu hammad bin Abu Ayyl
Raudhul Muhibbirhal 66.

é\.ﬁ. Loy 4daa FRY ) claall (e o ganelly %\E L
b rpiaally Gl G ) ARV L Sl Ga sl
(66 sl (g ) Legiia Alaal N

ATi dak terjadi dengan((kendahag) di c
yang membawa kepada kecintaan kepadanya, dan tidak terjadi
dengan yang mencintai itu dari perasagkecintaan)dengan si
pemlik sifat itu tadi, dan (hal) yang bisa membawa kecintaan antara
keduanya ialah rabithah (i katan )

Maksud dari ungkapan Syekh Muhammad bin Abi Ayyub
tersebut ialah keindahan yang dimiliki oleh si A bisa saja tidak
menimbulkan kecintaan dasi B, atau sebaliknya, perasaan (cinta)
yang ada dalam hati si B, bisa saja tidak tertuju kepada si A, karena
keduanya tidak saling kenal atau tidak ada ikatan. Yang bisa
menimbulkan perasaan kecintaan diantara keduanya ralzthah
(ikatan).

Rabithdn ini sekaligus untuk memperkuat tali hubungan dengan
sanad yang ada diatasnya.

Memang diantara saudasaudara kita yang lain masih ada yang
mempermasalahkan masalah rabithah ini, karena dikiranya yang
dirabithahkanitulah objek yang harus diingat saarikir. Padahal
kita semua tau kalau arti rabitahah itu adalah ikatan, bukan tujuan ?.
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Slaa’sr 4318 ) /C:‘ O\S e /c; Bt

A Hendakl ah kamu beserta orang

kamu akan sampai 0.
Soal 65

Sebagaimana lazimnya sanadnad tarekat yang lain, yang
mencantumkan nama Jibril hingga Allah SWT, tapi tidak demik
dengan tarekat Tijaniah, kenapa demikian ?

Jawab;

Semua tarekat bersumber dari sumber yang sama, berdalil
dengan dalil yang sama pula. Agpa yang berasal dari Rasulullah
sudah mendapat restu dari Allah, sebagaimana tersebut dalam surat
An Najam ayaB

s a0 Y sh ) ledl e (b L

Al a (Rasulull ah) i tu ti dak me
naf sunya mel ainkan dari wahyu yan:
Soal 66

Kiat apa kirakira yang dilakukan oleh ahli tasawuf terdahulu
untuk memicu semangaeramaliah dan bertarekah ?
Jawab;
Muallif-muallif besar seperti al Gazaly dll, mereka menyusun

kitab-kitab yang (antara lain) isinya mendorong semangat beramaliah

juga menerangkan tentang fadhilatlhilat orang yang menjalani

tarekat ahlu sufi sebaga@ma tersebut dalam kitehiarussalikin201-

3)

Kata Al Gazaly;

aclll 13 el LN Mlady allasw 4 dgboay e clali 3]

Aal S o)) Alea o lgdaa b o ee Gkl 13 4dend a3l
iall (& (e 5 Liall 8 (G e dala

Telah aku amati akan anugerah yang Allah berikan kepada
hambaNya yang selalu taat dan berkhidmat da Allah
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(mengamalkan tarekatMaka aku temui ia akan menerima anugerah
40 karamat /kemuliaan. Dua puluh ketika didunia, dan dua puluh
keti ka diakhirato.

ltulah antara lain kiakiat mereka untuk mengemarkan ibadah
kepada Allah, walaupun sebenarnya tojbaribadah itu bukan karena
ingin sorga, dan bukan pula karena takut neraka, bukan pula ingin
harta dunia, bukan ingin karamat dll.

Secara bertahap mereka memasukkan -nilai keikhlasan
kedalam hati murignuridnya hingga bendyenar memiliki keikhlaga
yang paripurna dan menyadari bahwa karakasgamat itu bukan
suatu tujuan.

Soal 67
Bersediakah anda menjelaskdkeramatkeramat) itu secara
terperinci ?
Jawab;
Untuk lebih jelas silahkan anda membuka kitab antara lain;
(-3 201-i CSIadl e 1
(1047 odall zleia 2
led ey 3
Kitab-kitab tersebut mencantumkan lebih dateil tentang fadhilat
fadhilat tersebut.
Soal 68
Lalu bagaimana dengan (fadhilat) terekat Tijaniah sendiri,
bersediakah anda menjelaskannya ?

Jawab;

Setiap amaliah apapun tentu ada ganjaranggajaran itu
sebagai tanda pemurahnya Allah kepada semua hhaambaNya.
Namun sekali lagi ganjaran bukan tujuan, tapi Yang Memberi
ganjaranlah tujuan kita sebenarnya. Dan ini tidak akan hasil apabila
pelaksanaan ibadah itu tidak dilandasi dengan keskhlaebagaimana
sabda Rasulullah berikut ini;
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3437 Glan¥) i) aall malias il Gaalaall Lo sk

(-5
ABer unt un g-ordngygang (hatinya)rkblas, mereka itu
adal ah pelita dalam kegel apano.

Apabila anda ingin mengetahui lebih jelas tentang fadhilat yang
terdapat dalam tarekat Tijaniah, saya fenkan anda membuka
kitab-kitab antara lain;

(-1-145-133 Lilzal) s 1
(-49-41 ¢\l

(-174-171 3 gl
(-21-19 22l 43

\Aﬁfc} 5

Insya Allah masalah yang anda tanyakan itu terdapat dalam

kitab-kitab tersebut secara detail.
Soal 69

Pada dialog terdhulu (no 62) anda memaparkan tentang wirid
lazim (pagi dan sorefarekat Tijaniah yang terdiri dari;

1. lIstigfar.

2. Salawat, dan

3. Zikir

Tapi anda belum mengupas tentang fadhilat ketiga poin tersebut
untuk sekedar diketahui, silahkan.

> Wi

Jawab;
Baiklah, dalam Al Qor 6 an maupun hadi st
diterangkan mengenai fadhitgdhlat tersebut.
1. Istigfar.
Fadhilat istigfar sebagaimana yang tersebut dalam surat Al
Anfal ayat 33 berikut;

s LG by esn Sl (S L
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